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Penyesuain diri merupakan salah satu persyaratan penting bagi terciptanya kesehatan 
jiwa/mental individu. Penelitian ini dilakukan karena berdasarkan data dilapangan 
masih ada peserta didik yang menunjukkan perilaku yang lemah dalam 
menyesuaikan diri/beradaptasi di lingkungan sekolah yang mana hal ini nantinya jika 
dibiarkan akan sangat berpengaruh ke banyak hal lain. Tujuan dari penelitian ini 
yaitu untuk mengetahui bagaimana implementasi layanan konseling individu dengan 
teknik token economy dalam meningkatkan penyesuaian diri peserta didik, dalam 
penelitian ini teknik yang dipakai adalah Token Economy yaitu salah satu teknik 
modifikasi perilaku, yang dalam pelaksanaannya didasarkan pada pendekatan 
perilaku yang menggunakan penguatan positif atau disebut juga Positive 
Reinforcement. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif 
Deskriptif dengan jenis penelitian studi kasus. Subjek dalam penelitian ini adalah 1 
peserta didik di kelas VIIIB di SMPN 37 Bandar Lampung tahun ajaran 2019/2020. 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara dan observasi 
yang kemudian ditriangulasikan menggunakan triangulasi teknik. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa subjek penelitian yang mengalami masalah ketidakmampuan 
untuk menyesuaikan diberikan penguatan postif dengan teknik Token Economy 
selama dua pekan dan di beri reward saat berhasil melakukan hal yang telah di 
sepakati terlihat mengalami peningkatan perilaku positif yang di buktikan dengan 






























         
“Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan”
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A. Penegasan Judul 
Penulis mengambil judul “Implementasi Layanan Konseling 
Individu dengan Teknik Token Economy Dalam Meningkatkan 
Penyesuaian Diri Peserta Didik SMP Negeri 37 Bandar Lampung”, 
dimana penulis ingin mengetahui dan melihat seperti apa penerapan 
layanan konseling individu dengan teknik Token Economy dalam 
meningkatkan penyesuaian diri peserta didik. 
1. Kartu Berharga (Token economy) 
Kartu berharga (token economy) merupakan Teknik yang berasal 
dari hal karya teoritis perilaku operant, B.F. Skiner. Skiner memiliki 
pandangan bahwa konsekuensi yang mempertahankan sebuah perilaku. 
Token economy adalah suatu bentuk Reinforcement Positive dimana 




Reinforcement Positive  adalah suatu stimulus atau rangsangan 
berupa benda, atau peristiwa yang dihadirkan dengan segera terhadap 
suatu perilaku yang dapat meningkatkan frekuensi munculnya perilaku 
tersebut.
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 Penguatan positif merupakan salah satu pendekatan yang mulai 
dikenalkan dalam konseling. Menurut Walker  dan Shea, penguatan positif 
dapat dimanfaatkan untuk memberikan penguatan yang menyenangkan 
setelah tingkah laku yang diinginkan cenderung akan diulang, meningkat, 
menetap dimasa yang akan datang.
3
  
2. Penyesuaian Diri 
 Penyesuaian diri peserta didik dilingkungan sekolah merupakan 
suatu proses yang sulit. Pertama, banyak kesulitan dalam menyesuaikan 
diri bersumber pada diri sendiri. Kedua, pengaruh yang ikut membentuk 
kepribadian individu, berada diluar individu, dan juga banyak sarana untuk 
menyelesaikan tugas individu dalam persoalan proses penyesuaian diri di 
sekolah peserta didik juga dihadapkan pada persoalan penerimaan dan 
penolakan dalam pergaulannya. Tingkah laku yang ditunjukkan selalu 
ingin terlihat keren, gaul, dan mampu berbuat apa saja tanpa ragu.
4
 
Menurut Schneiders bahwa penyesuaian diri merupakan suatu 
proses dinamis yang bertujuan untuk mengubah perilaku individu agar 
terjadi hubungan yang lebih sesuai antara diri individu dengan 
lingkungannya Penyesuaian diri adalah proses bagaimana individu 
mencapai keseimbangan hidup dalam memenuhi kebutuhan sesuai dengan 
lingkungan. Penyesuaian diri lebih bersifat suatu proses sepanjang hayat,
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Gantina Komalasari, Wahyuni, Karsih, Teori dan Teknik Konseling, indeks, (Jakarta:, 
Cet.ket-5, 2016 
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 Wiwit Wiarti, Yusmansyah Dan Diah Utaminingsih, “Peningkatan Kemampuan 
Penyesuaian Diri Menggunakan Teknik Reinforcement Positif  Siswa Kelas 1 SD”, Dalam Jurnal 





dan manusia terus menerus berusaha menemukan dan mengatasi 
tekanan dan tantangan hidup guna mencapai pribadi yang sehat.
5
.  
B. Latar Belakang 
Memasuki fase remaja awal proses penyesuaian diri seharusnya 
membuat remaja untuk lebih berani dalam hal berbicara, mengungkapkan 
perasaan atau permasalahan yang sedang dialami sehingga memudahkan 
peserta didik melakukan penyesuaian diri secara positif, dan tidak 
mengakibatkan individu melakukan penyesuaian diri yang salah. 
Penyesuaian diri yang salah di tandai dengan berbagai bentuk tingkah laku 
yang serba salah, tidak terarah, emosional, sikap realistik agresif, dan lain 
sebagainya.  
Maka di fase remaja awal merupakan usia dimana individu menjadi 
terintegrasi ke dalam masyarakat dewasa, dimana anak tidak merasa 
dirinya bukan lagi anak-anak melainkan setara dengan orang dewasa. Di 
fase remaja awal yang berada di lingkup Sekolah Menengah Pertama 
diharapkan memiliki penyesuaian diri dalam bersosialisasi, sama saja 
mereka sedang berusaha menyesuaikan diri dari tingkah laku yang masih 
anak-anak menjadi sosok remaja sesuai usianya. 
Dengan rentan usia 13-14 tahun yang dapat dimaklumi apabila 
masih membutuhkan proses penyesuaian diri. Pada fase ini peserta didik 
masih perlu proses penyesuaian diri karena mereka memasuki fase remaja 
awal. Periode ini menurut Piaget disebut formal operasional. Operasai 
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mental tidak lagi hanya terbatas pada objek konkret, namun sudah dapat 
diaplikasikan pada kalimat verbal atau logika, yang tidak hanya 
menjangkau kenyataan melainkan juga kemungkinan, dan tidak hanya 
menjangkau kini tetapi masa depan.
6
 
Banyaknya faktor yang mempengaruhi sosial peserta didik maka 
harus adanya tindak lanjut agar mereka tidak salah dalam pergaulan yang 
akan merugikan diri mereka sendiri dan juga menjadi kepribadian yang 
baik serta diharapkan pula didalam lingkup sosial tersebut tidak adanya 
intimidasi dalam berteman. Remaja sebenarnya tidak memiliki tempat 
yang jelas, karena pada umumnya seperti yang diketahui bahwa remaja 
memiliki rasa ingin tahu yang sangat besar, hal ini yang membuat mereka 
berani untuk mengambil resiko disetiap tantangan agar merasa tidak 
diremehkan. 
Penyesuaian diri adalah proses bagaimana individu mencapai 
keseimbangan hidup dalam memenuhi kebutuhan sesuai dengan 
lingkungan. Penyesuaian diri lebih bersifat suatu proses sepanjang hayat, 
dan manusia terus menerus berusaha menemukan dan mengatasi tekanan 
dan tantangan hidup guna mencapai pribadi yang sehat.
7
 Kemampuan 
penyesuaian diri yang sehat terhadap lingkungan merupakan salah satu 
prasyarat yang penting bagi terciptanya kesehatan jiwa atau mental 
individu.  
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Banyak individu yang menderita dan tidak mampu mencapai 
kebahagiaan dalam hidupnya, karena ketidak mampuannya dalam 
menyesuaikan diri baik dengan kehidupan keluarga sekolah pekerjaan, 
maupun masyarakat pada umumnya. Tidak sedikit pula orang-orang yang 
mengalami stres akibat kegagalan mereka untuk melakukan penyesuaian 
diri dengan kondisi lingkungan yang ada dan kompleks. 
Kondisi fisik, mental, dan emosional dipengaruhi dan diarahkan oleh 
faktor-faktor lingkungan yang kemungkinan akan berkembang keproses 
penyesuaian diri yang baik atau tidak baik. Menurut Sunarto Sejak lahir 
sampai meninggal seorang individu merupakan organisme yang bergerak 
aktif dan dinamis, aktif dengan tujuan dan aktifitas-aktifitasnya yang 
berkesinambungan berusaha memuaskan kebutuhan-kebutuhan jasmani 
dan rohaninya. Penyesuaian diri adalah tingkat kemampuan peserta didik 
untuk membangun dan memelihara agar terjalin hubungan interpersonal 
yang tepat, dapat diterima orang, membangun dan menjaga pertemanan 
dan mengakhiri hubungan interpersonal yang negatif bahkan jahat.
8
  
Bimbingan dan Konseling adalah suatu proses bantuan yang 
diberikan kepada individu, maupun kelompok melalui berbagai macam 
layanan. Bimbingan dan Konseling juga merupakan salah satu komponen 
dari penididikan yang diberikan oleh pembimbing kepada individu yang 
memiliki masalah, agar memiliki kemampuan untuk menyelesaikan 
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permasalahannya sendiri sehingga mencapai kebahagiaan hidupnya baik 
kebahagiaan dalam kehidupan individu ataupun sosialnya.
9
  
Hal ini juga dijelaskan dalam Undang-undang Republik Indonesia 
No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional bab 1 pasal 1, 
yaitu: 
“Pendidikan adalah usaha sadar terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 
kekuatan spiritual keagamaan, akhlak mulia, serta keterampilan 
yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.”
10
 
Berdasarkan paparan diatas maka terlihat jelas bahwa layanan 
bimbingan dan konseling disekolah mempunyai posisi dan peran yang 
cukup penting. Diperlukannya manajemen layanan bimbingan dan 
konseling dalam memperlancar layanan bimbingan disekolah, karena suatu 
program layanan tidak akan mungkin tercipta, ataupun terlaksana apabila 
tidak memiliki pengelolaan yang sistematis.
11
  
Layanan tersebut diberikan oleh konselor atau guru bimbingan dan 
konseling sesuai dengan standarisasi dalam upaya membantu keberhasilan 
tujuan pendidikan, dan juga membantu peserta didik mencapai 
perkembangan diri yang optimal, sehingga diperlukan hubungan 
komunikasi yang baik agar tercapainya segala hal yang diharapkan 
tersebut. 
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  Dalam rangka memecahkan masalah-masalah sosial yang dihadapi 
peserta didik, sekolah membantu dan memberikan layanan kepada peserta 
didik dengan salah satu bidang bimbingan dan konseling, yaitu layanan 
konseling individu. Peran guru bimbingan dan konseling dalam hal ini dapat 
membimbing peserta didik, akan tetapi peserta didik sendiri yang akan 
menentukan sikap apakah akan berubah atau akan tetap dalam keadaan sulit 
menyesuaikan diri. 
Hal ini juga telah dijelaskan dalam Al-Qur’an, Allah SWT 
berfirman dalam surat Ar-Ra’d 11: 
                        
                               
       
Artimya:  ”Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya 
bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas 
perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak merubah Keadaan 
sesuatu kaum sehingga mereka merubah keadaan yang ada pada 
diri mereka sendiri. dan apabila Allah menghendaki keburukan 
terhadap sesuatu kaum, Maka tak ada yang dapat menolaknya; 




Untuk itu mereka memerlukan keteladanan, konsistensi, serta 
komunikasi yang tulus dan empati dari orang dewasa jika keinginan tersebut 
mendapatkan bimbingan dan penyaluran yang baik, maka akan 
menghasilkan kreatifitas yang bermanfaat. Jika tidak, yang dikhawatirkan 
adalah menjurus kearah yang negatif atau yang tidak diinginkan. 
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Allah SWT, yang menciptakan manusia sebagai makhluk sosial, 
menyeru mereka semua dengan firman-Nya dalam surat Al-Hujurat ayat 
13:  
                               
                   
“Hai manusia, sesungguhnya kami menciptakan kamu dari seorang laki-
laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan 
bersuku-suku supaya kamu saling kenal mengenal. Sesungguhnya yang 
paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah yang paling bertakwa dia 





Semakin kuat pengenalan satu pihak kepada yang lainnya, semakin 
terbuka pula peluang untuk saling memberikan manfaat. Karena itu, ayat 
di atas menekankan perlunya saling mengenal bersosialisasi. Perkenalan 
itu dibutuhkan untuk saling menarik pelajaran dan pengalaman pihak lain, 
guna meningkatkan ketakwaan kepada Allah SWT. yang dampaknya 
tercermin pada kedamaian dan kesejahteraan hidup duniawi dan 
kebahagiaan ukhrawi.  
Tidak akan dapat menarik pelajaran, tidak juga dapat saling 
melengkapi, bahkan tidak dapat bekerja sama, tanpa saling mengenal. 
Saling mengenal yang digaris bawahi oleh ayat di atas dengan fakta yang 
ada, tingkah laku individu dalam bersosial dapat dipahami apabila sering 
berinteraksi. Penyesuaian diri adalah di mana adanya hubungan antara 
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individu satu dengan lainnya maka dari itu hubungan sosial selalu 
berkaitan dengan orang banyak.  
Pada kenyataan yang terjadi permasalahan terkait tentang sosial itu 
sendiri masih banyak kasusnya mulai dari bully, intimidasi atau bahkan 
tidak adanya keberanian untuk menyapa, memulai hubungan baru dengan 
teman seusianya, bahkan adapula yang acuh dengan teman dan 
lingkungannya hal itu terjadi diawali kurangnya pemahaman cara 
bersosialisasi yang tidak sesuai dengan apa yang harus mereka dapati.  
Indikator seseorang yang memiliki penyesuaian diri yang rendah, 
yaitu: 
1. Memiliki kemampuan beradaptasi yang rendah, 
2. Tidak Mampu melakukan respon-respon yang matang berpartisipasi 
aktif dengan kelompok, 
3. Sulit bergaul dengan teman,  
4. Sulit menyesuaikan pelajaran dikelas, dan 
5. Memiliki kepercayaan diri yang rendah dan pesimistis.14 
Remaja awal merupakan usia dimana peserta didik menikmati masa 
yang bahagia seperti contohnya di masa puberty mulai malu dengan lawan 
jenis, bermain dengan teman seusianya namun terkadang remaja itu sendiri 
suka keluar dari zona yang seharusnya mulai dari ikut perkumpulan orang 
dewasa, ikut merokok, atau hal lainnya yang kearah negatif. Dilingkungan 
sekolah, terkadang masih ada saja peserta didik yang kurang memiliki 
peneyesuaian diri dengan lingkungan sekitar. Hal ini ditujukan adanya 
kesalahpahaman atau proses komunikasi yang kurang baik.  
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Berdasarkan hasil penelitian melalui observasi dan wawancara 
dengan guru Bimbingan dan Konseling di SMP Negeri 37 Bandar 
Lampung, diperoleh data yang menunjukan bahwa kurangnya penyesuaian 
diri peserta didik adapun hasil wawancara penulis dengan guru bimbingan 
dan konseling yang mengatakan bahwa: 
“memang masih ada peserta didik  yang mengalami kesulitan atau 
bermasalah dengan penyesuaian lingkungan sosial atau berinteraksi, 
apalagi yang baru memasuki kelas VIII kan kelasnya banyak yang di 
rolling jadi salah satu kasusnya peserta didik yang memiliki rasa 
kurang percaya diri untuk bergaul atau sulit menyesuaikan diri dan 
bersoisalisai pasti ada aja.” 
 
Sehubung dengan hal ini, guru bimbingan dan konseling juga 
mengatakan bahwa: 
“Kegiatan Bimbingan dan konseling sudah ada dan berjalan dengan 
cukup baik, baik dalam segi programnya, teknik-tekniknya, fungsinya, 
layanan kegiatan bimbingan dan konseling, dan juga upaya 
meningkatkan penyesuaian diri peserta didik. Karena ada beberapa  
peserta didik yang mengalami kesulitan dan ada pula yang 
memberanikan diri mendatangi guru bimbingan dan konseling untuk 
mendapatkan layanan pribadi, tapi ada juga yang memang melalui 
tahapan pengamatan dan pendekatan terlebih dahulu dikarenakan 




 Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru 
bimbingan dan konseling di SMP negeri 37 Bandar lampung. Hasil 
obseravsi diperoleh data awal dari guru bimbingan dan konseling terdapat  
peserta didik dengan penyesuaian diri yang rendah, penelitian ini akan 
memfokuskan pada 1 peserta didik di  kelas VIII , dapat dilihat dari tabel 
sebagai berikut: 
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diri yang rendah 
MR      
Sumber: Hasil pada saat survei pra penelitian melalui observasi dan wawancara 
serta dokumentasi dari guru bimbingan dan konseling (BK) September 2019 di 
SMP Negeri 37 Bandar Lampung 
 
Berdasarkan dari data yang diperoleh, peserta didik yang memiliki 
penyesuaian diri yang lemah dengan indikator yang berbeda dan tidak 
sesuai dengan yang diharapkan 
Perserta didik MR diketahui tidak terlibat dalam organisasi 
disekolah, tidak aktif dalam berdiskusi dikarenakan malu bila berbicara, 
merasa kurang bergaul dengan teman sebaya, saat berada dikelas terlihat 
menyendiri, dan merasa minder berada dilingkungan sekolah. 
     Berdasarkan dari data penelitian tersebut terlihat MR merupakan anak 
yang pemalu dan juga sangat sulit bergaul dan merupakan tipe orang 
introvert hal ini tentu menjadi permasalahan besar di kemudian hari saat 
dibiarkan dan tidak di tangani dengan baik. 
Maka dari uraian diatas terlihat jelas bahwa memang layanan 
bimbingan dan konseling memiliki peran penting dalam perubahan 
individu peserta didik. Bimbingan dan konseling memberikan layanan 





sekolah, dalam hal ini diperlukan suatu teknik yang dapat digunakan untuk 
meningkatkan penyesuain diri disekolah dan untuk permasalahan tersebut 
teknik yang digunakan untuk meningkatkan penyesuaian diri peserta didik 
adalah Teknik Token Economy melalui pendekatan Reinforcement Positif. 
Token economy merupakan salah satu teknik mmodifikasi perilaku, 
yang dalam pelaksanaannya didasarkan pada pendekatan perilaku yang 
menggunakan penguatan positif atau disebut juga Positive Reinforcement. 
Positive Reinforcement Martin dan Pear berpendapat bahwa kata “Positive 
Reinforcement” sering disamaartikan dengan kata “hadiah” (reward).
16
 
Token economy merupakan suatu wujud modifikasi perilaku yang 
dibuat untuk meningkatkan perilaku yang diharapkan ataupun diinginkan 
dan mengurangi perilaku yang tidak diinginkan dengan pemberian token 
(tanda-tanda). Martin dan Pear juga menjelaskan bahwa “token economy 
merupakan sebuah program behavioral, individu dapat memperoleh token 
untuk beragam perilaku yang diinginkan dan bisa juga menukarkan 
penanda atau token tersebut demi memperoleh penguat pendukung”
17
.   
Adanya layanan konseling individu melalui pendekatan 
Reinforcement Positif dengan teknik Token Economy diharapkan pula 
peserta didik menyadari bahwa disediakan fasilitas ruang konseling untuk 
memberikan layanan bimbingan konseling secara kelompok ataupun 
individu, karena peserta didik pun banyak yang kurang mengetahui apa 
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guna adanya ruang konseling, dalam tugas pelayanan yang luas bimbingan 
dan konseling disekolah merupakan layanan untuk semua peserta didik 
yang mengacu kepada perkembangan mereka yang meliputi keempat 
dimensi kemanusiaanya dalam rangka mewujudkan manusia seutuhnya.
18
 
Token Economy sangat lah cocok dalam penelitian ini hal ini karena 
menurut Ayllon Token Economy adalah satu bentuk pengubahan perilaku 
yang dirancang untuk meningkatkan perilaku yang disukai dan 
mengurangkan perilaku yang tidak disukai dengan menggunakan token 
atau koin(Reward)
19
 yang dimaksudkan perilaku disukai dan tidak disukai 
disini adalah perilaku postif dan negatif yang nantinya perilaku lama di 
gantikan dengan perilaku tujuan atau harapan. 
Dalam memahami penyesuaian diri untuk peserta didik dalam 
lingkungan di SMP Negeri 37 Bandar Lampung yang memiliki rentang 
usia remaja, bahwa masa remaja menunjukan dengan jelas sifat peralihan 
karena remaja belum memperoleh status dewasa dan tidak memiliki status 
anak anak. Selain itu, tugas perkembangan masa remaja yang penting akan 
menggambarkan seberapa jauh perubahan yang seharusnya dilakukan, 
masalah yang muncul dari perubahan itu sendiri sehingga masa remaja 
menjadi masa yang sulit untuk ditangani.
20
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Dalam penyesuaian diri peserta didik setelah penulis melakukan  
penelitian di SMP Negeri 37 Bandar Lampung, didapati bahwa  masih 
adanya permasalahan terkait tentang penyesuaian diri salah satunya yaitu 
adanya rasa kurang percaya diri dalam peserta didik baik tentang masalah 
pergaulan, pelajaran, serta interaksi sosial. 
Sebagai upaya dalam meningkatkan penyesuaian diri peserta didik 
yang dilakukan  guru Bimbingan dan Konseling memberikan informasi 
tentang pentingnya menyesuaikan diri dilingkungan yang baru.
21
 Melihat 
dari kenyataan lapangan terdapat berbagai jenis permasalahan yang 
dihadapi remaja masa kini contohnya minder dalam bergaul, kurangnya 
percaya diri, sulit membuka diri untuk berteman, canggung untuk menjalin 
pertemanan terhadap lawan jenis, merasa sulit untuk mendapatkan teman, 
berbahasa yang kurang pantas, tidak menghormati guru atau melawan 
pada guru, kesulitan membuka hubungan baru dengan teman, acuh tak 
acuh, sulit mengendalikan emosi, sulit menahan amarah, dan belum bisa 
menumbuhkan kepercayaan diri terhadap lingkungan.  
Timbulnya gejala tersebut dimungkinkan faktor peserta didik  kelas 
VIII belum mengenal karakter teman baru dan situasi kelas baru dampak 
dari perubahan kelas. Dalam proses penyesuaian diri menghadapi sesuatu 
hal yang baru dan asing bagi kebanyakan orang memang merupakan hal 
yang sulit. Maka serupa dengan yang dirasakan peserta didik memulai 
kembali mengenal dan mengahdapi suasana yang baru tersebut bukanlah 
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hal yang mudah. Perlu waktu yang cukup dan bantuan yang sistematis dari 
guru pembimbing disekolah. 
Berdasarkan hasil pengamatan di SMP Negeri 37 Bandar Lampung 
dengan realita yang ada, maka penulis tertarik mengadakan penelitian 
dengan judul “Implementasi Layanan Konseling individu dengan Teknik 
Token Economy Dalam Meningkatkan Penyesuaian Diri Peserta Didik 
SMP Negeri 37 Bandar Lampung 2019/2020” 
C. Identifikasi Masalah dan Batasan Masalah 
  Berdasarkan latar belakang masalah dapat penulis identifikasi 
berbagai masalah sebagai berikut : 
1. Terindikasi masih ada peserta didik di SMP Negeri 37 Bandar 
Lampung yang memiliki penyesuaian diri yang lemah. 
2. Kurangnya kesadaran peserta didik dalam menyesuaikan diri 
3. Ketidakmampuan penyesuaian diri membuat aktivitas indivudu 
menjadi tidak nyaman. 
4. Bagaimana peningkatan penyesuaian diri peserta didik dengan adanya 
layanan konseling individu di sekolah dengan Teknik Token Economy. 
  Untuk memudahkan penulis agar tidak terjadi adanya penyimpangan 
dalam penelitian, maka diberikan batasan masalah. Berdasarkan 
identifikasi masalah, penelitian ini dibatasi kepada permasalahan pokok 
penelitian ini adalah: “Implementasi Layanan Konseling Individu dengan 
Teknik Token Economy Dalam Meningkatkan Penyesuaian Diri Peserta 





D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah, maka dapat di rumuskan masalah 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana Penyesuaian diri pada peserta didik? 
2. Apakah layanan Konseling Individu yang diberikan oleh guru 
bimbingan dan konseling mampu meningkatkan penyesuaian diri 
peserta didik dengan Teknik Token Economy.  
E. Tujuan Penelitian 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan melalui 
layanan Konseling Individu dengan Teknik Token Economy dapat 
meningkatkan penyesuaian diri peserta didik di SMP Negeri 37 Bandar 
Lampung. 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
 Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan 
keilmuan dan memajukan pola pikir penulis dan pembaca mengenai 
peningkatkan keterampilan sosial. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi peserta didik dapat meningkatkan penyesuaian diri dan diharapkan 
dapat menambah wawasan serta pengebanga ilmu yang selanjutnya bisa 






b. Bagi guru, sebagai bahan masukan agar dapat membimbing dan 
mengembangkan terkait penyesuaian diri dalam sekolah tersebut agar 
menjadi lebih maksimal. Dan dapat dijadikan sebagai masukan data 
serta rujukan dalam mengambil suatu keputusan proses peningkatan 
penyeuaian diri di masa yang akan datang. 
c. Bagi penulis, dapat menjadikan ini bekal mengajar sebagai calon 
pendidik. 
3. Ruang Lingkup Penelitian 
 Dalam hal ini, penulis membatasi ruang lingkup penelitian ini 
agar penelitian ini lebih jelas dan tidak menyimpang dari tujuan yang telah 
ditetapkan, diantaranya adalah: 
1. Ruang lingkup ilmu 
Penelitian ini termasuk dalam ruang lingkup ilmu bimbingan dan 
konseling dibidang penelitian. 
2. Ruang lingkup objek 
Objek dalam penelitian ini adalah pengembangan layanan konseling 
Individu untuk meningkatkan penyesuaian diri peserta didik. 
3. Ruang lingkup subjek 
Subjek dalam penelitian ini adalah salah satu peserta didik kelas VIII di 
SMP Negeri 37 Bandar Lampung. 
4. Ruang lingkup wilayah dan waktu 
Ruang lingkup wilayah dalam penelitian ini adalah SMP Negeri 37 





G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan 
Untuk memperkaya atau memperluas wawasan dari hasil penelitian 
yang saya ajukan, yaitu Implementasi Layanan Konseling Individu Dengan 
Teknik Reinforcement Positif  Dalam Meningkatkan Penyesuaian Diri Peserta 
Didik SMP Negeri 37 Bandar Lampung. 
Menurut penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Achlis Nurfuad, 
yang berjudul “meningkatkan penyesuaian diri terhadap lingkungan sekolah 
melalui layanan bimbingan kelompok pada Peserta didik kelas VIIB SMP N 2 
Juwana tahun 2012/2013” hasil dari penelitian ini adalah layanan bimbingan 
kelompok secara empiris ada peningkatan penyesuaian diri yaitu 61,03% 
sesudah diberikan bimbingan kelompok menjadi 71,57%. Dengan demikian 
terjadi peningkatan sebesar 10,54%. Selanjutnya penelitian oleh Setyo Laras 
Cahyaning Wardahni  dengan judul “Meningkatkan Penyesuaian Diri 
Terhadap Teman Sebaya Melalui Layanan Bimbingan Kelompok Dengan 
Teknik Sosiodrama pada Peserta didik kelas XI IPS 4 Negeri 1 Nalumsari 
Jepara 2018/2019” hasil dari penelitian ini adalah mendeskripsikan layanan 
bimbingan kelompok dengan teknik sosiodrama dengan hasil penelitian pra 
siklus dalam meningkatkan penyesuaian diri terhadap teman sebaya Peserta 
didik diperoleh 52,1% dan setelah diberikan layanan siklus I diperoleh hasil 
62,7% masuk dalam peningkatan 10,6% maka disimpulkan layanan 
bimbingan kelompok teknik sosiodrama efektif dapat meningkatkan 
penyesuaian terhadap teman sebaya. Adapun penelitian skripsi Winarno 





kepercayaan diri Peserta didik di Madrasah Tsanawiyah Wahid Haysam 
Yogyakarta” penelitian ini membahas tentang bagaiamana proses bimbingan 
kelompok yang dilaksanakan dalam meningkatkan rasa percaya diri Peserta 
didik di madrasah Tsanawiyah Wahid Hasym. Kesimpulan dari penelitian ini 
yaitu layanan bimbingan kelompok dilaksanakan untuk melayani Peserta 
didik yang sama kebutuhannya tanpa memisahkan Peserta didik dalam satu 
kelas menggunakan metode teching group dan counseling group 
Tabel 2 
Aspek-Aspek Penyesuaian Diri di Sekolah 
Variabel Indikator  Deskriptor 
 
Melibatkan diri sendiri dalam 
berelasi 
- Menciptakan relasi yang 
sehat dengan orang lain. 
- Berperan aktif dalam 
kegiatan sosial. 
Memiliki minat dan simpati 
terhadap kesejahteraan orang 
lain. 
- Peka terhadap masalah 
dan kesulitan yang ada di 
sekitarnya. 
- Bersedia membantu 
meringankan masalahnya. 






Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa penyesuaian diri merupakan suatu 
proses dinamis yang bertujuan untuk mengubah perilaku individu agar terjadi 
hubungan yang lebih sesuai antara diri individu dengan lingkungannya. Atas 
dasar pengertian tersebut  dapat diberikan batasan bahwa kemampuan manusia 
sanggup untuk membuat hubungan-hubungan yang menyenangkan antara 
manusia dengan lingkungannya. 
                                                             





H. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
 Metode penelitian adalah cara yang digunakan oleh peneliti dalam 
mengumpulkan data penelitiannya. Dalam penelitian ini menggunakan 
pendekatan penelitian lapangan (field reseach) dengan pendekatan 
kualitatif, sebagai metode ilmiah yang digunakan  dan dilaksanakan 
oleh sekelompok peneliti dalam bidang  ilmu sosial, termasuk juga 
ilmu pendidikan. Metode penelitian kualitatif juga sebagai prosedur 
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis 
atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati, sejumlah 
alasan juga dikemukakan yang intinya bahwa penelitian kualitatif 
dilaksanakan untuk membangun pengetahuan melalui penemuan dan 
pemahaman. Pada penelitian ini peneliti membuat suatu gambaran 
kompleks, meneliti kata-kata, laporan terinci dari pandangan 
responden dan melakukan studi pada situasi yang dialami.
23
 
Metode ini digunakan untuk menganalisis kejadian berdasarkan 
fakta, yang tampak atau terjadi yang menggunakan teknik pokok yang 
terdiri dari  observasi, partisipatif dan teknik pelengkap yang terdiri 
dari wawancara, catatan lapangan, dokumen dari sekolah. Dalam 
penelitian ini penulis menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif 
atau penelitian lapangan yaitu penelitian yang meneliti fakta-fakta dan 
permasalahan-permasalahan yang ada dilapangan Sehingga terdapat 
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upaya mendeskripsikan, mencatat, menganalisis dan 
menginterpretasikan dengan tujuan untuk memperoleh informasi 
Mengenai keadaan saat ini serta kaitan antara variabel-variabel yang 
ada. 
Adapun langkah dalam penelitian deskriptif kualitatif adalah 
sebagai berikut : 
1. Mengatur yaitu memilah-milah data untuk disesuaikan dengan 
pertanyaan penelitian. 
2. Mengurutkan yaitu mengurutkan data berdasarkan bobotnya. 
3. Mengelompokkan berdasarkan sifat dan jenisnya. 
4. Pengkodean yaitu setiap data yang diperoleh dari lapangan setiap 
unitnya diberi kode atau dengan penomoran, hal tersebut berguna 
sebagai petunjuk urutan catatan. Setelah diberi kode atau penomoran 
data itu dipelajari, dibaca dan di telaah lagi kemudian disortir untuk 
dimasukkan ke dalam kelompok tertentu. 
5. Mengategorikan yaitu data yang telah terkumpul dikategorikan sesuai 
dengan data yang ada.
24
 
 Dalam penelitian kualitatif deskriptif data yang dikumpulkan 
bukan angka angka tetapi berupa kata-kata atau gambaran. Data yang 
dimaksud berasal dari wawancara, catatan lapangan, foto, dokumen 
pribadi, dan lainnya. Sesuai dengan tema yang peniliti bahas, 
penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan (field research), 
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meneliti tentang “Implementasi Layanan konseling individu dengan 
Teknik Token Economy Dalam Meningkatkan Penyesuaian Diri 
Peserta Didik SMP Negeri 37 Bandar Lampung” 
2. Desain Penelitian 
 Desain penilaian adalah lingkungan, tempat atau wilayah yang 
direncanakan oleh peneliti untuk dijadikan sebagai objek penelitian. 
Setting penelitian dalam penelitian kualitatif merupakan hal yang 
sangat penting dan telah ditentukan ketika menempatkan fokus 
penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti ingin memahami situasi dan 
kondisi pada saat kegiatan belajar mengajar berlangsung di SMP 
Negeri 37 Bandar. 
1) Tempat Peneleitian 
Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 37 Bandar Lampung. 
2) Aktor 
Yang menjadi aktor dalam penelitian ini adalah Guru 
Bimbingan dan Konseling, dan Peserta didik. 
3) Aktivitas  
Aktivitas Guru Bimbingan dan Konseling dan konseling 
dalam meningkatkan Penyesuaian Diri. 
3. Subjek Penelitian 
 Subjek penelitian dalam penelitian ini 1 peserta didik dikelas VIII 





yang lemah, dan didapati  berdasarkan hasil interview dengan peserta 
didik serta  guru yang ada di sekolah tersebut. Dalam penentuan 
subjek ini, penulis menentukan subjek penelitian berdasarkan kriteria 
yang sesuai dengan penelitian yang sedang dijalani. Bahwa terdapat 
Peserta didik yang belum memiliki penyesuaian diri yang baik di 
sekolah. Penulis menentukan subjek penelitian melalui informasi yang 
telah didapat selama melakukan penelitian. Hasilnya berupa 
terlihatnya keadaan di dalam kelas tersebut masih ada beberapa 
Peserta didik yang belum memiliki penyesuaian diri dengan sampel 1 
orang karna pertimbangan keadaan dan data di lapangan. 
1. Deskripsi Profil Subjek Penelitian 
Tabel 3 




Pekerjaan Usia Agama Alamat 
MR L      Laki-Laki Pelajar 14 Islam 
Bandar 
lampung 
a. Subjek MR 
  MR adalah seorang anak laki-laki berusia 14 tahun yang 
memiliki perilaku pemalu, tertutup dan cenderung suka menyendiri. 
Secara fisik MR memiliki tubuh kecil, berkulit putih, berambut cepak 
kehitaman. MR merupakan anak tidak aktif dan cenderung pasif saat 





bersaudara, kakaknya sudah bekerja. Secara ekonomi keadaan keluarga 
AS tergolong menengah keatas, ayahnya bekerja sebagai seorang PNS 
dan ibunya adalah seorang ibu wiraswasta 
2. Deskripsi Profil Key Informan 
Pada penelitian ini menggunakan tiga subjek penelitian dan tiga 
key informan. Peneliti selanjutnya memilih orang yang akan dijadikan 
sebagai key informan. Key informan dalam penelitian ini ditentukan 
berdasarkan pertimbangan peneliti bahwa, key informan adalah orang 
yang memiliki hubungan dekat subjek dan dapat mengantarkan peneliti 
untuk berhubungan dengan subjek. Adapun key  infroman yang 
menghubungkan peneliti dengan subjek sekaligus sebagai dasar 
legalistas birokrasi penelitian ini sendiri, key informan kedua dalam 
penelitian ini adalah teman satu sekolah subjek yang memiliki fungsi 
sebagai penghubung peneliti dengan subjek sekaligus sebagai sumber 
data pembanding mengenai subjek. Adapun profil key informan dapat 
















Profil Key Informan 
No Identitas Key Informan 
1 Nama IZS NRW AS 
2 Jenis Kelamin Perempuan Perempuan              Laki-Laki 
3 Usia 28 26 14 
4 Alamat Bandar Lampung Bandar Lampung Bandar Lampung 
5 Pekerjaan Wali Kelas VIII B Guru BK Peserta Didik 
6 
Hubungan 
 Dengan Subjek 
  Guru Mata Pelajaran Guru BK 
   Teman Sebangku 
Subjek 
Key informan 1 (IZS) adalah  salah seorang guru wali kelas VIII B 
berusia 28 tahun berjenis kelamin perempuan serta mengampu  mata 
pelajaran Bahasa indonesia. IZS mengatakan bahwa subjek merupakan 
peserta didik yang pasif dan tidak banyak bicara serta tidak aktif 
berdiskusi saat KBM brlangsung.  
Key informan 2 (NRW) adalah Guru bimbingan dan Konseling SMP 
Negeri 37 Bandar lampung berusia 26 tahun, NRW mengatakan 
berdasarkan observasi dan laporan wali kelas memang benar MR ada 
peserta didik yang pasif dan cenderung tidak aktif saat KBM berlangsung 
Key informan 3 (AS) adalah peserta didik kelas VIII B yang merupakan 
teman sebangku dari subjek MR, Menurut AS perilaku MR setiap 






4. Teknik Pengumpulan Data 
  Pengumpulan data merupakan bagian yang sangat penting dalam 
setiap kegiatan penelitian. Hal tersebut dilakukan untuk mendapatkan 
data yang akurat, terperinci dan dapat dipercaya serta dipertanggung 
jawabkan. Dalam penelitian ini, pengumpulan datanya adalah : 
1. Observasi 
   Observasi merupakan suatu teknik pengumpulan data 
yang dilakukan dengan cara mengadakan penelitian secara teliti, 
serta pencatatan secara sistematis. Kegiatan yang akan dilakukan 
pada tahap observasi yaitu sebagai berikut : 
1) Konselor mengobservasi untuk memastikan bahwa yang akan 
di obsevasikan semuanya sudah siap 
2) Konselor juga mengobservasi semua data peserta didik yang 
akan di teliti saat penelitian. 
       Aspek-aspek ini digunakan untuk melihat secara rinci bagaimana 
penyesuaian diri peserta didik disekolah. 
  Menurut Ali dan Asori seseorang yang memiliki penyesuaian diri 
yang rendah, yaitu: 
1. Memiliki kemampuan beradaptasi yang lemah, 
2. Tidak mampu melakukan respon-respon yang matang 
berpartisipasi aktif dengan kelompok, 
3. Sulit bergaul dengan teman,  
4. Sulit menyesuaikan pelajaran dikelas, dan 
5. Memiliki kepercayaan diri yang rendah dan pesimitis.25 
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  Wawancara adalah suatu percakapan yang diarahkan pada 
suatu masalah tertentu dan merupakan proses tanya jawab lisan 
dimana dua orang atau lebih berhadapan secara fisik. Wawancara 
dilakukan untuk memperoleh informasi sebanyak mungkin dan 
sejelas mungkin kepada subjek penelitian. Ciri utama dari 
wawancara adalah kontak langsung dengan bertatap muka antara 
pencari informasi (interviewer) dan sumber informasi 
(interviewee) terkait masalah yang akan diteliti.
26
 
  Wawancara merupakan bentuk pengumpulan data yang 
paling sering digunakan dalam penelitian kualitatif. Teknik 
pengumpulan data wawancara ini digunakan untuk memperoleh 
data tentang Guru Bimbingan dan Konseling, kegiatan dalam 
memanfaatkan layanan bimbingan konseling dan mengenai 
gambaran umum keadaan sekolah. 
Tabel 5 
Pedoman Wawancara 
Aspek Dalam Variabel Indikator Pertanyaan 
Aspek Penyesuaian Diri 
a. Penyesuaian  Pribadi 
b. Penyesuaian Sosial 
 
Token Economy 
a. Pengertian Token Economy 
b. Tahap Pelaksanaan Token Economy 
c. Kelebihan dan kekuragan Token 
Economy 
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 Pedoman wawancara ini di lakukan sebagai panduan peneliti 
mendapatkan data wawancara yang tepat dan akurat mengenai 
kondisi kondisi subjek utama MR 
Tabel 6 
Pedoman Wawancara 
No Key Infoman Aspek Yang Di Ungkap 
1 
Wali kelas dan 
Guru Bk 
a. Sikap dan perilaku subjek ketika di 
sekolah 
b. Persepsi Wali Kelas dan Guru Bk 
terhadap kepribadian subjek 
c. Pendapat Guru BK dan Wali Kelas 




a. Hubungan teman terhadap subjek 
b. Persepsi teman terhadap kepribadian 
subjek 
c. Kegiatan yang dilakukan ketika bersama 
d. Pengetahuan teman dekat tentang 
Perilaku kseharian subjek 
 Pedoman wawancara yang telah dibuat oleh peneliti ini digunakan 
untuk mendapatkan informasi sebanyak-banyaknya mengenai subjek 
penelitian. 
3. Dokumen 
  Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu 
yang berbentuk tulisan, gambar, atau karya monumental dari 
seseorang. Studi dokumen merupakan pelengkap dari metode 
observasi dan wawancara. Hasil penelitian akan lebih dapat 
dipercaya jika didukung oleh dokumen. Teknik pengumpulan data 
studi dokumentasi dalam  penelitian ini digunakan untuk 
mengetahui mengenai data-data peserta didik di sekolah, keadaan 





relevan dengan penelitian ini. Menurut Arikunto, studi 
dokumentasi adalah mencari data untuk mengetahui hal-hal atau 
variabel yang berupa catatan, transkrif, buku, surat kabar, agenda, 
notulen rapat dan sebagainya.
27
 Sugiyono mengemukaan bahwa 
studi doumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu, 
dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya 
monumental dari seseorang.
28
 Studi dokumentasi diartikan juga 
cara mengumpulkan data dengan mencatat data yang sudah ada 
dalam dokumentasi atau arsip.
29
 
5.  Teknik Analisis Data 
  Menurut Sugiyono, teknik pengumpulan data triangulasi 
diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat 
menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan 
sumber data yang telah ada.
30
 Triangulasi ini diartikan sebagai 
pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara. Dan 
berbagai waktu, dengan demikian terdapat triangulasi sumber, 
triangulasi teknik pengumpulan data, dan waktu. 
1) Tringulasi Sumber 
  Tringulasi sumber untuk menguji kredibilitas data 
dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh 
melalui beberapa sumber. 
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2) Tringulasi Teknik 
  Untuk menguji kredbilitas data dilakukan dengan 
cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik 
yang berbeda. Misalnya data diperoleh dengan wawancara, 
lalu dicek dengan observasi, dokumentasi. Bila dengan teknik 
pengujian kredibilitas data tersebut, menghasilkan data yang 
berbeda-beda, maka peneliti melakukan diskusi lebih lanjut 
kepada sumber data yang bersangkutan atau yang lain, untuk 
memastikan data mana yang dianggap benar. Atau mungkin 
semuanya benar, kerena sudut pandangnya berbeda-beda. 
3) Tringulasi Waktu 
  Waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas data. 
Data yang dikumpul dengan teknik wawancara di pagi hari 
pada saat narasumber masih segar, belum banyak  masalah 





I. Sistematika Pembahasan 
 Menurut Schneiders, banyaknya realita dan situasi sosial yang harus 
dihadapi oleh remaja menyebabkan banyak menuntut remaja untuk berperilaku 
efektif tidak mampu mengatasi masalah yang timbul dilingkungan, seperti yang 
dapat dilihat pada aspek-aspek penyesuian sosial yaitu remaja saling mengenal 
dan menghormati orang lain (recognition) yang terwujud dalam perilaku 
peserta didik yang tidak mengejek, melibatkan diri dalam berelasi 
(participation) seperti tidak memilih milih berteman dalam pergaulan, minat 
dan simpati terhadap kesejahteraan orang lain (altruisme) yaitu dapat 
menerima kelebihan dan kekurang orang lain.
31
 Salah satu upaya yang dapat 
dilakukan  untuk mengatasi ketidakmampuan peserta didik dalam melakukan 
penyesuaian diri di sekolah adalah melalui konseling individu dengan Teknik 
Token Economy. 
 Konseling Individu mampu memberikan kesempatan bagi peserta didik 
untuk menambah penerimaan diri dan oran lain, memberikan ide, perasaan, dan 
dapat berlatih tentang perilaku baru serta bertanggung jawab atas pilihan yag 
ditentukan sendiri. Konseling Individu merupakan merupakan proses 
pemberian bantuan yang dilakukan melalui wawancara konseling oleh seorang 
ahli seperti konselor ataupun Guru BK kepada individu yang sedang 
mengalami sesuatu permasalahan yang bermuara pada teratasinya masalah 
yang dihadapi konseli. 
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Alur Pemberian Layanan 
 
 Dapat dijelaskan alur pemberian layananr dalam penelitian ini adalah 
penulis bersma guru bimbingan dan konseling akan mengobservasi peserta 
didik yang memiliki penyesuaian diri di sekolah yang lemah, kemudian akan 
menerapkan layanan konseling inndividu dengan Teknik Token Economy, 
memanfaatkan dengan topik yang berkenaan tentang penyesuaian diri 
disekolah yang dibahas secara face to face. Adapun dalam kegiatan ini pesrta 
didik diharuskan mengeluarkan pendapat, ide, pemahaman, dan pengalaman 
mereka terkait dengan penyesuaian diri di sekolah, sehingga layanan konseling 
individu dengan Teknik Token Economy ini dapat meningkatkan peneyesuaian 
diri peserta didik disekolah. 
Penyesuaian diri di 
Sekolah rendah 
Penyesuaian diri di 
Sekolah tinggi 
Penyesuaian diri 
















A. Tinjauan Konseling Individu 
1. Pengertian Konseling Individu 
Konseling merupakan sesuatu tahapan yang terjadi didalam 
hubungan personal dengan seseorang yaitu individu yang 
mengalami masalah yang tak dapat diatasinya, dengan seorang 
petugas profesional yang telah memperoleh latihan dan 




Konseling individual juga merupakan kunci dari semua 
kegiatan bimbingan dan konseling. Karena jika menguasai teknik 
konseling individual berarti akan mudah menjalankan proses 
konseling yang lain. Proses konseling individu berpengaruh besar 
terhadap peningkatan konseli karena pada konseling individu 
konselor berusaha meningkatkan sikap peserta didik dengan cara 
berinteraksi selama jangka waktu yang ditentukan dengan cara 
beratatap muka secara langsung untuk menghasilkan 
                                                             








peningkatanpeningkatan pada diri konseli, baik cara berpikir, 
berperasaan, sikap, dan perilaku.
33
 
Konseling individual juga merupkan layanan bimbingan dan 
konseling yang memungkinkan peserta didik atau konseli 
mendapatkan layanan langsung tatap muka (secara perorangan) 
dengan guru pembimbing dalam rangka pembahasan pengentasan 
masalah pribadi yang di derita konseli.
34
 
Konseling adalah “jantung hatinya” pelayanan bimbingan 
secara menyeluruh. Hal ini berarti apabila layanan konseling telah 
memberikan jasanya, maka masalah konseli akan teratasi secara 
efektif dan upayaupaya bimbingan lainya tinggal mengikuti atau 
berperan sebagai pendamping. Implikasi lain pengertian “ jantung 
hati” aialah apabila seorang konselor telah menguasai dengan 
sebaik-baiknya apa, mengapa, dan bagaimana konseling itusendiri. 
2. Tujuan Dan Fungsi Layanan Konsseling Individu 
Tujuan umum konseling individu ialah membantu konseli 
menstrukturkan kembali masalahnya dan menyadari life style serta 
mengurangi penilaian negatif terhadap dirinya sendiri serta perasaan-
perasaan inferioritasnya. Kemudian membantu dalam mengoreksi 
presepsinya terhadap lingkungan, agar klien bisa mengarahkan tingkah 
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laku serta mengembangkan kembali minat sosialnya.
35
 Lebih lanjut 
prayitno mengemukakan tujuan khusus konseling individu dalam 5 hal. 
Yakni, fungsi pemahaman, fungsi pengentasan, fungsi mengembangan 
atau pemeliharaan, fungsi pencegahan, dan fungsi advokasi. 
Menurut Gibson, Mitchell dan Basile ada sembilan tujuan dari 
konseling perorangan, yakni :
36
 
1. Tujuan perkembangan yakni klien dibantu dalam proses 
pertumbuhan dan perkembanganya serta mengantisipasi hal-hal yang 
akan terjadi pada proses tersebut (seperti perkembangan kehidupan 
sosial, pribadi,emosional, kognitif, fisik, dan sebagainya).  
2. Tujuan pencegahan yakni konselor membantu klien menghindari 
hasil-hasil yang tidak diinginkan.  
3. Tujuan perbaikan yakni konseli dibantu mengatasi dan 
menghilangkan perkembangan yang tidak diinginkan.  
4. Tujuan penyelidikan yakni menguji kelayakan tujuan untuk 
memeriksa pilihan-pilihan, pengetesan keterampilan, dan mencoba 
aktivitas baru dan sebagainya.  
5. Tujuan penguatan yakni membantu konseli untuk menyadari apa 
yang dilakukan, difikirkan, dan dirasakn sudah baik.  
6. Tujuan kognitif yakni menghasilkan fondasi dasar pembelajaran dan 
keterampilan kognitif. 
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7. Tujuan fisiologis yakni menghasilkan pemahaman dasar dan 
kebiasaan untuk hidup sehat.  
8. Tujuan psikologis yakni membantu mengembangkan keterampilan 
sosial yang baik, belajar mengontrol emosi, dan mengembangkan 
konsep diri positif dan sebagainya.  
3. Proses Layanan Konseling Individu 
    Setiap tahapan proses konseling individu membutuhkan keterampilan-
keterampilan khusus. Namun keterampilan-keterampilan itu bukanlah 
yang utama jika hubungan konseling individu tidak mencapai rapport. 
Dengan demikian proses konseling individu ini tidak dirasakan oleh 
peserta konseling (konselor konseli) sebagai hal yang menjemukan. 
Akibatnya keterlibatan mereka dalam proses konseling sejak awal hingga 
akhir dirasakan sangat bermakna dan berguna.Secara umum proses 
konseling individu dibagi atas tiga tahapan : 
37
 
1. Tahap awal konseling  
Tahap ini terjadi sejak klien menemui konselor hingga berjalan 
proses konseling sampai konselor dan konseli menemukan definisi 
masalah konseli atas dasar isu, kepedulian, atau masalah konseli. 
Adapun proses konseling tahap awal sebagai berikut :  
a. Membangun hubungan konseling yang melibatkan konseli 
Hubungan konseling bermakna ialah jika klien terlibat berdiskusi 
dengan konselor. Hubungan tersebut dinamakan a working 
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realitionship, yakni hubungan yang berfungsi, bermakna,dan 
berguna. Keberhasilan proses konseling individu amat ditentukan 
oleh keberhasilan pada tahap awal ini. Kunci keberhasilan terletak 
pada : (pertama) keterbukaan konselor. (kedua) keterbukaan 
konseli, artinya dia dengan jujur mengungkapkan isi hati, perasaan, 
harapan, dan sebagainya. Namun, keterbukaan ditentukan oleh 
faktor konselor yakni dapat dipercayai klien karena dia tidak 
berpura-pura, akan tetapi jujur, asli, mengerti, dan menghargai. 
(ketiga) konselor mampu melibatkan konseli terus menerus dalam 
proses konseling. Karena dengan demikian, maka proses konseling 
individu akan lancar dan segera dapat mencapai tujuan konseling 
individu. 
b. Memperjelas dan mendefinisikan masalah Jika hubungan 
konseling telah terjalin dengan baik dimana konseli telah 
melibatkan diri, berarti kerjasama antara konselor dengan konseli 
akan dapat mengangkat isu, kepedulian, atau masalah yang ada 
pada konseli. Sering konseli tidak begitu mudah menjelaskan 
masalahnya, walaupun mungkin dia hanya mengetahui gejala-
gejala yang dialaminya. Karena itu amatlah penting peran konselor 
untuk membantu memperjelas masalah konseli. Demikian pula 
konseli tidak memahami potensi apa yang dimilikinya., maka tugas 





memperjelas masalah, dan membantu mendefinisikan masalahnya 
bersama-sama.  
c. Membuat penafsiran dan penjajakan Konselor berusaha 
menjajaki atau menaksir kemunkinan mengembangkan isu atau 
masalah, dan merancang bantuan yang mungkin dilakukan, yaitu 
dengan membangkitkan semua potensi konseli, dan dia 
prosemenentukan berbagai alternatif yang sesuai bagi antisipasi 
masalah. 
d. Menegosiasikan kontrak Kontrak artinya perjanjian antara 
konselor dengan konseli. Hal itu berisi : 
(1) kontrak waktu, artinya berapa lama diinginkan waktu 
pertemuan oleh klien dan apakah konselor tidak 
keberatan.  
(2) Kontrak tugas, artinya konselor apa tugasnya, dan klien 
apa pula.  
(3) kontrak kerjasama dalam proses konseling. Kontrak 
menggariskan kegiatan konseling, termasuk kegiatan 
konnseli dan konselor. Artinya mengandung makna 
bahwa konseling adalah urusan yang saling ditunjak, 
dan bukan pekerjaan konselor sebagai ahli. Disamping 
itu juga mengandung makna tanggung jawab klien, dan 






2. Tahap Pertengahan ( Tahap Kerja )  
Berangkat dari definisi masalah konseli yang disepakati pada 
tahap awal, kegiatan selanjutnya adalah memfokuskan pada : 
   (1) penjelajahan masalah konseli;  
(2) bantuan apa yang akan diberikan berdasarkan penilaian kembali 
apa-apa yang telah dijelajah tentang msalah konseli.  
Menilai kembali masalah konseli akan membantu konseli 
memperolah prespektif baru, alternatif baru, yang mungkin berbeda dari 
sebelumnya, dalam rangka mengambil keputusan dan tindakan. Dengan 
adanya prespektif baru, berarti ada dinamika pada diri konseli menuju 
perubahan. Tanpa prespektif maka konseli sulit untuk berubah. Adapun 
tujuan-tujuan dari tahap pertengahan ini yaitu :  
a. Menjelajahi dan mengeksplorasi masalah, isu, dan kepedulian 
konseli lebih jauh.  
Dengan penjelajahan ini, konselor berusaha agar konseli 
mempunyai prespektif dan alternatif baru terhadap masalahnya. 
Konselor mengadakan reassesment (penilaian kembali) dengan 
melibatkan konseli artinya masalah tu dinilai bersama-sama. Jika 
konseli bersemangat, berarti dia sudah begitu terlibat dan terbuka. 
Dia akan melihat masalahnya dari prepektif atau pandangan yang 







 b. Menjaga agar hubungan konseling selalu terpelihara 
Hal ini bisa terjadi jika : pertama, klien merasa senang 
terlibat dalam pembicaraan atau wawancara konseling, serta 
menampakkan kebutuhan untuk mengembangkan potensi diri 
dan memecahkan masalahnya. Kedua, konselor berupaya kreatif 
dengan keterampilan yang bervariasi, serta memelihara 
keramahan, empati, kejujuran, keikhlasan dalam memberi 
bantuan. Kreativitas konselor dituntut pula untuk membantu 
klien menemukan berbagai alternatif sebagai upaya untuk 
menyusun rencana bagi penyelesaian masalah dan 
pengembangan diri.  
c. Proses konseling agar berjalan sesuai kontrak. 
   Kontrak dinegosiasikan agar betul-betul memperlancar 
proses konseling. Karena itu konselor dan konseli agar selalu 
menjaga perjanjian dan selalu mengingat dalam pikiranya. Pada 
tahap pertengahan konseling ada lagi beberapa strategi yang 
perlu digunakan konselor yaitu : pertama, mengkomunikasikan 
nilai-nilai inti, yakni agar klien selalu jujur dan terbuka, dan 
menggali lebih dalam masalahnya. Karena kondisi sudah amat 
kondusif, maka konseli sudah merasa aman, dekat, terundang 
dan tertantang untuk memecahkan masalahnya. Kedua, 





rencana baru, melalui pilihan dari beberapa alternatif, untuk 
meningkatkan dirinya.  
3. Tahap Akhir Konseling ( Tahap Tindakan )  
Pada tahap akhir konseling ditandai beberapa hal yaitu :  
a. Menurunya kecemasan konseli. Hal ini diketahui setelah konselor 
menanyakan keadaan kecemasanya.  
b. Adanya perubahan perilaku konseli kearah yang lebih positif, 
sehat, dan dinamis. 
c. Adanya rencana hidup masa yang akan datang dengan program 
yang jelas.  
d. Terjadinya perubahan sikap positif, yaitu mulai dapat mengoreksi 
diri dan meniadakan sikap yang suka menyalahkan dunia luar, 
seperti orang tua, guru, teman, keadaan tidak menguntungkan dan 
sebagainya.  
Jadi konseli sudah berfikir realistik dan percaya diri. Tujuan-tujuan 
tahap akhir adalah sebagai berikut :  
a. Memutuskan perubahan sikap dan perilaku yang memadai 
Konseli dapat melakukan keputusan tersebut karena dia sejak awal 
sudah menciptakan berbagai alternatif dan mendiskusikanya 
dengan konselor, lalu dia putuskan alternatif mana yang terbaik. 
Pertimbangan keputusan itu tentunya berdasarkan kondisi objektif 





realistik dan dia tahu keputusan yang mungkin dapat dilaksanakan 
sesuai tujuan utama yang ia inginkan.  
b. Terjadinya transfer of learning pada diri konseli  
konseli belajar dari proses konseling mengenai perilakunya dan 
hal-hal yang membuatnya terbuka untuk mengubah perilakunya 
diluar proses konseling. Artinya, konseli mengambil makna dari 
hubungan konseling untuk kebutuhan akan suatu perubahan.  
c. Melaksanakan perubahan perilaku Pada akhir konseling konseli 
sadar akan perubahan sikap dan perilakunya. Sebab ia datang 
meminta bantuan adalah atas kesadaran akan perlunya perubahan 
pada dirinya.  
d. Mengakhiri hubungan konseling Mengakhiri konseling harus 
atas persetujuan konseli. Sebelum ditutup ada beberapa tugas 
konseli yaitu : pertama, membuat kesimpulan-kesimpulan 
mengenai hasil proses konseling; kedua, mengevaluasi jalanya 
proses konseling; ketiga, membuat perjanjian untuk pertemuan 
berikutnya. 
 4. Beberapa indikator keberhasilan konseling adalah : 
 a. Menurunya kecemasan konseli  
 b. Mempunyai rencana hidup yang praktis,pragmatis, dan berguna  
 c. Harus ada perjanjian kapan rencananya akan dilaksanakan sehingga 






Mengenai evaluasi, terdiri dari beberapa hal yaitu :  
a. Konseli menilai rencana perilaku yang akan dibuatnya  
b. Konseli menilai perubahan perilaku yang telah terjadi pada   
dirinya  
c. Konseli menilai proses dan tujuan konseling.  
5. Kegiatan Pendukung Konseling Individu  
Sebagaimana layanan-layanan lain, konseling individu juga 
memerlukan kegiatan pendukung. Adapun kegiatan-kegiatan pendukung 
layanan konseling individu adalah : aplikasi instrumentasi, himpunan data, 
konferensi kasus, kunjungan rumah, dan alih tangan kasus.
38
  
Pertama, aplikasi instrumentasi. Dalam layanan konseling individu, 
hasil instrumentasi baik berupa tes maupun non tes dapat digunakan secara 
langsung maupun tidak langsung dalam layanan. Hasil tes, hasil ujian, 
hasil AUM (Alat Ungkap Masalah), sosiometri, angket dan lain 
sebagainya dapat dijadiakan konten (isi) yang diwacanakan dalam proses 
layanan konseling individu. Kedua, himpunan data. Seperti halnya hasil 
instrumentasi, data yang tercantum dalam himpunan data selain dapat 
dijadikan pertimbangan untuk memanggil peserta didik juga dapat 
dijadikan konten yang diwacanakan dalam layanan konseling individu.  
Selanjutnya, data proses dan hasil layanan harus didokumentasikan di 
dalam himpunan data. Ketiga, konferensi kasus. Seperti dalam layanan-
layanan yang lain, konferensi kasus bertujuan untuk memperoleh data 
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tambahan tentang konseli untuk memperoleh dukungan serta kerja sama 
dari berbagai pihak terutama pihak yang diundang dalam konferensi kasus 
untuk pengentasan masalah konseli.  
Konferensi kasus bisa dilaksanakan sebelum dan sesudah 
dilaksanakanya layanan konseling individu. Pelaksanaan konferensi kasus 
setelah layanan konseling individu dilakukan untuk tindak lanjut layanan. 
Kapanpun konferensi kasus dilaksanakan, rahasia pribadi konseli harus 
tetap terjaga dengan ketat. Keempat, kunjungan rumah. Bertujuan untuk 
memperoleh data tambahan tambahan tentang konseli. Selain itu juga 
untuk memperoleh dukungan dan kerja sama dari orang tua dalam rangka 
mengentaskan masalah konseli. Kunjungan rumah juga bisa dilaksanakan 
sebelum dan sesudah layanan konseling individu. Kelima, alih tangan 
kasus. Tidak semua msalah yang dialami individu menjadi kewenangan 
konselor.  
6. Konseling Individu dalam Islam  
Dalam literatur bahasa arab kata konseling disebut al-irsyad atau 
alitisyarah, dan kata bimbingan disebut at-taujih. Dengan demikian, 
guidance and counseling dialih bahasakan menjadi at-taujih wa al-irsyad 
atau at-taujih wa al istisyarah.
39
  Secara etimologi kata irsyad berarti : al-
huda dalam bahasa indonesia berarti petunjuk, kata al-irsyad banyak 
ditemukan di dalam al-qur’an dan hadis. Sebagai makhluk berproblem, di 
depan manusia telah terbentang berbagai bagi solution (pemecahan, 
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penyelesaian) terhadap poblem kehidupan yang dihadapinya. Namun 
karena tidak semua problem dapat diselesaikan oleh manusia secara 
mandiri, maka ia memerlukan bantuan seorang ahli yang berkompeten 
sesuai dengan jenis problemnya. Dalam hal ini, kesempurnaan ajaran islam 
menyimpan khazanah-khazanah berharga yang dapat digunakan untuk 
membantu menyelesaikan problem kehidupan manusia.  
Secara operasional khazanahkhazanah tersebut tertuang dalam konsep 
konseling dan secara praktis tercermin dalam proses face to face 
telationship (pertemuan tatap muka ) atau personal contac (kontak pribadi) 
antara seorang konselor profesional dan berkompeten dalam bidangnya 
dengan seorang konseli yang sedang menghadapi serta berjuang 
menyelesaikan problem kehidupanya, untuk mewujudkan amanah ajaran 
islam, untuk hidup secara tolong menolong dalam jalan kebaikan, saling 
mengingatkan dan memberi nasihat untuk kebaikan menjauhi 
kemungkaran. Hidup secara islami adalah hidup yang melibatkan terus 




Islam memandang bahwa konseli ialah manusia yang memiliki 
kemampuan berkembang sendiri dan berupaya mencari kemantapan diri 
sendiri, sedangkan Rogers yang tidak lain adalah salah satu tokoh 
psikologi memandang bahwa dalam proses konseling orang paling berhak 
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memilih dan merencanakan serta memutuskan perilakudan nilai-nilai mana 
yang dipandang paling bermakna bagi klien/konseli itu sendiri.
41
 
B. Tinjauan pendekatan dengan Teknik Token Economy 
1. Pengertian Token Economy 
Token economy merupakan salah satu teknik mmodifikasi perilaku, 
yang dalam pelaksanaannya didasarkan pada pendekatan perilaku yang 
menggunakan penguatan positif atau disebut juga Positive 
Reinforcement. Positive Reinforcement Martin dan Pear berpendapat 
bahwa kata “Positive Reinforcement” sering disamaartikan dengan kata 
“hadiah” (reward).
42
 Fahrozin mendefinisikan positive reinforcement 
yaitu stimulus yang pemberiannya terhadap peran behavior menyebabkan 
perilaku tersebut akan semakin diperkuat atau dipersering 
kemunculannya.
43
 Ada beberapa cara untuk mengubah perilaku 
seseorang, yang diantaranya melalui modifikasi perilaku. Purwanta 
menyatakan bahwa “modifikasi perilaku merupakan usaha mengubah 
perilaku dan emosi manusia dengan cara yang menguntungkan 
menggunkan hukum teori modern proses belajar”. Salah satu teknik yang 
dapat diterapkan dalam pelaksanaan modifikasi perilaku adalah teknik 
token economy. 
 Menurut  Ayllon Token Economy adalah satu bentuk pengubahan 
perilaku yang dirancang untuk meningkatkan perilaku yang disukai dan 
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Token economy merupakan suatu wujud modifikasi perilaku yang 
dibuat untuk meningkatkan perilaku yang diharapkan ataupun diinginkan 
dan mengurangi perilaku yang tidak diinginkan dengan pemberian token 
(tanda-tanda). Martin dan Pear juga menjelaskan bahwa “token economy 
merupakan sebuah program behavioral, individu dapat memperoleh token 
untuk beragam perilaku yang diinginkan dan bisa juga menukarkan 
penanda atau token tersebut demi memperoleh penguat pendukung”
45
. 
Token economy atau tanda khusus diberikan sebagai penghargaan 
atas perilaku yang diinginkan, maupun menghilangkan perilaku yang 
tidak diinginkan. Eford juga menyatakan bahwa “token economy adalah 
suatu bentuk positive reinforcement yang dalam prosesnya seorang 
peserta didik menerima suatu token mketika mereka memperlihatkan 
perilaku yang diinginkan”. Token yang diterima diakumulasikan dalam 
jumlah tertentu, untuk kemudian ditukarkan dengan penguat (hadiah)
46
. 
Teknik economy adalah teknik yang menekankan pada pemberian 
penghargaan yg bertujuan untuk memotivasi peserta didik agar berprilaku 
sesuai dengan yang diharapkan. Purwanto juga menjelaskan bahwa token 
economy adalah salah satu teknik dalam modifikasi perilaku dengan cara 
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pemberian satu kepingan atau tanda isyarat yang mungkin setiap kali 
setelah perilaku sasaran muncul”. Token tersebut dikumpulkan dan 
kemudian dala jangka waktu tertentu dapat ditukarkan dengan hadiah atau 
sesuatu yang mempunyai makna. Singkat jelasnya token economy 
merupakan sebuah penguatan untuk perilaku yang dikelola dan diubah, 
seseorang dapat menerima penguatan untuk meningkatkan atau 
mengurangi perilaku yang diinginkan.  
Berdasarkan pembahasan diatas, dapat diartikan bahwa token 
economy merupakan salah satu teknik modifikasi perilaku dengan cara 
pemberian token untuk menguatkan perilaku positif. 
2. Langkah-Langkah Token Economy 
Langkah-langkah implementasi token economy : 
a) Menentukan perilaku target  
Semakin homogeny individu kelompok yang akan dikenai token 
economy, maka akan semakin mudah menstandardisasikan 
aturanaturan yang berlaku dalam token economy.  
b) Mencari garis 
Yakni memperoleh data sebelum melakukan penanganan, biasanya 
melalui pengamatan selama dua minggu terhadap perilaku target. 
Sesudah program dimulai, kita bias membandingkan data dengan 
data yang diperoleh saat menentukan garis basal, sehingga dapat 






c) Memilih back up reinforce. 
Perlu diperhatikan bagaimana karakteristik peserta program dan 
apa saja kira-kira barang yang dibutuhkannya. Barang yang 
menjadi pengukuh pendukung haruslah barang yang dapat 
digunakan atau consumable. Perlu diperhatikan pula tempat 
penyimpanan dan dana yang dibutuhkan untuk melaksanakan 
program.  
d) Memilih tipe token yang akan digunakan.  
Secara umum tipe token haruslah menarik, ringan, mudah 
dipindahkan, tahan lama, mudah dipegang dan tidak mudah 
dipalsukan. Beberapa contoh yaitu stiker, keeping logam, koin, 
check-mark, Poin, poker chip, stempel yang dicap dibuku, tanda 
bintang, kartu dll.  
e) Mengidentifikasi sumber-sumber yang bisa membantu. 
Beberapa sumber yang bias membantu adalah staf, relawan, 
mahaanak, residen, orang yang akan dikenai Token economy itu 
sendiri.  
f)  Memilih lokasi yang tepat.  
Token dapat diberikan dimana saja, asal diberikan setelah perilaku 
target muncul  






3. Aturan dan Pertimbangan Token Economy 
Penerapan Token Economy yang efektif  perlu memahami beberapa 
aturan dan pertimbangan. Aturan-aturan dan pertimbangan tersebut antara 
lain; 
a. Hindari Penundaan  
Keunggulan Token Economy diperoleh dari pemenuhan 
persyaratan efektivitas pengukuhan, ialah pemberian pengukuhan 
dilakukan seketika setelah perilaku-perilaku sasaran muncul. 
Meskipun pengukuh yang sebenarnya baru dapat diberikan 
kemudian, tetapi token-token mewakili, menandai, merupakan 
isyarat atau merupakan symbol, bahwa sebagian pengukuh 
idaman telah ada ditangan subyek.  
b. Berikan Token Secara Konsisten  
Telah dibicarakan pada uraian terdahulu, bahwa pemberian 
pengukuh yang terus-menerus (continuous) mempercepat 
peningkatan perilaku sasaran. Pada program ini, setiap kali 
perilaku yang telah disetujui dilaksanakan, secara konsisten diberi 
imbalan token.  
c. Memperhitungkan Kuantitas  
Perlu direncanakan agar banyaknya token yang akan diterima 
cukup untuk ditukar dengan pengubah idaman. Token yang 





kejenuhan. Sebaliknya, bila token dihargai terlalu rendah, 
sehingga program berjalan terlalu lama untuk dapat mencapai 
pengukuh idaman, maka subyek akan enggan berusaha 
memperoleh token.  
d. Persyaratan Hendaknya Jelas  
Aturan yang jelas mudah diikuti lebih baik lagi bila subyek diajak 
berdiskusi mengenai aturan-aturan dan persyaratan untuk 
memperoleh token. Kekeliruan-kekeliruan karena salah 
pengertian hendaknya segera dijelaskan. Demikian juga 
peringatan dengan symbol-simbol dan dukungan perlu diberikan 
agar subyek ingat bahwa program token masih berjalan (ini 
terutama diperlukan bila jarak memperoleh kepingan agak lama) 
Contoh : Bagi seorang anak lemah mental. Hari-hari pertama ia 
belajar menyetrika, persyaratan mendapatkan token ialah bila ia 
sudah melicinkan satu pakaian dan memimdahkan ketempat 
pakaian licin ditumpuk. Program selanjutnya, ia baru mendapat 
token bila pakaian sudah dilipat, dan dipindahkan ke tempat 
pakaian terlipat ditumpuk. Tergantung pada daya faham dan 
ketrampilannya, tugas suatu program perlu dimulai dan 
dikembangkan 
e.  Pilih Pengukuh Yang Macam dan Kualitasnya Memadai  
Agar pengukuh idaman yang ditawarkan efektif, perlu dicocokkan 





Bermacam-macam pengukuh idaman dapat digunakan : 
berbagaibenda, berbagai aktivitas yang cocok dengan suasana 
maupun yang dibuat-buat (artificial). Misalnya suatu program 
token dilaksanakan bagi anak-anak sekelas waktu pelajaran 
menggambar. Pengukuh idaman dapat saja tanpa nonton sirkus, 
yang tidak ada hubungannya dengan pelajaran menggambar. 
Namun demikian, acara artificial semacam ini jangan dipakai 
dahulu, bila ada acara yang lebih wajar dengan suasana program 
yang ditumpanginya. Pemilihan pengukuh idaman juga perlu 
memperhatikan masalah etika dan persetujuan masyarakat  
f. Kelancaran Pengadaan Pengukuh Idaman  
Perlu dipikirkan cara-cara pengadaan pengukuh, sebab banyak 
program token terbentur pada pengadaanpengukuh idaman ini. 
Tanpa pengukuh idaman yang “berharga”, token sebagai 
pengukuh akan tidak efektif. Berbagai jalan harus ditempuh: 
mengumpulkan dan atau barang dari orang tua murid, dari 
dermawan, dari perusahaanperusahaan, bila ini program untuk 
sekelompok anak.  
g. Pemasaran Pengukuh Idaman  
Tidak berbeda dengan pemasaran barang didunia ekonomi 
tertutup, maka pemasaran pengukuh idaman perlu 
memperhitungkan hokum penawaran dan permintaan. Makin 





harga tinggi nilai tukarnya. Artinya pengukuh yang banyak 
peminatnya berharga lebih tinggi daripada pengukuh yang tidak 
banyak minatnya. Demikian juga bila sempit pilihan yang 
disediakan, maka tinggi jumlah peminatnya darpada bila 
disediakan pilihan yang luas. “Harga” pengukuh ini dapat diubah-
ubah. Misalnya suatu saat bermain keneker lebih berharga 
daripada bermain bola takrow, atau sebaliknya.  
h. Jodohkan Pemberian Token dengan Pengukuh Sosial Positif  
Bila aktivitas/tindakan sosial positif telah efektif sebagai 
pengukuh, tentu tidak dibutuhkan program token. Salah satu 
tujuan yang harus dicapai dalam penggunaan token adalah agar 
subyek dapat berpindah dari pengukuh token ke pengukuh sosial. 
Karena itu pemberian token hendaknya bersama-sama dengan 
pengukuh social. ”Nah” begitulah, Kamarmu sudah kau benahi. 
Ini Tokenmu” dengan menunjukkan muka senang. Dengan 
merencanakan memasang token dengan pengukuh sosial positif 
ini, juga melatih pengelola subyek untuk member penghargaan 
pada perilaku subyek. Ada kemungkinan sebelum program token 
berjalan, pengelola subyek kurang member 
penghargaan/pengakuan terhadap usaha subyek, tetapi mencela 
bila subyek tidak berusaha. Jadi program token dapat mendidik 






i. Perhitungan Efeknya Terhadap Orang Lain.  
Teman sebaya, saudara kandung, teman sekamar (dilembaga 
perawatan) akan iri bila salah satu diantara mereka mendapat 
perlakuan istimewa. Karena itu perlu diusahakan agar mereka ikut 
membantu subyek memperoleh token, yang bila sampai jumlah 
tertentu seluruh kelompok akan ikut menikmati pengukuhnya. 
Namun perlu diajaga, agar mereka tidak mendorong terlalu keras 
atau mengancam subyek.  
j.  Perlu persetujuan Berbagai Pihak 
 Pelaksanaan program token mengganggu dan mericuhi acara 
yang ditumpanginya.Karena itu perlu izin pelaksanaannya dari 
orang tua, guru, kepala sekolah dan orang-orang lain yang 
mengelola program yang ditumpangi. Gangguan ini timbul karena 
kadang-kadang seubyek terlalu banyak mencurahkan perhatian 
pada program token sehingga tugas-tugas lain terganggu. 
Pemberian benda sebagai imbalan juga sering tidak disetujui 
dengan anggapan mendidik anak jadi materialistis.  
k. Perlu Kerjasama Subyek  
Program sulit berhasil bila tidak ada komunikasi dengan subyek. 
Makin jelas aturan main, makin setuju subyek pada program yang 
akan dilaksanakan,makin lancar pelaksanaan program dan makin 
efektif hasilnya. Bagi anak-anak bentuk token yang menarik dapat 





direklamekan dengan gambar-gambar untuk mengingatkan dan 
memikat subyek agar lebih giat berusaha. Contoh program token 
didunia usaha adalah sebagai berikut: Suatu perusahaan yang 
mempunyai banyak anak usaha dan mencakup beberapa bidang 
usaha, misalnya dari toko serba ada sampai penjualan bahan 
bangunan, mereklamekan diri bahwa mereka memberi hadiah satu 
meterai biru untuk pembelian seharga seribu rupiah. Mereka 
menyediakan album meterai yang menarik dan menyediakan buku 
catalog hadiah idaman. Misalnya satu album disediakan untuk 
menempelkan 200 meterai. Buku catalog menawarkan berbagai 
benda dengan nilai tukarnya, Misalnya: satu lampu duduk 
berharga 3 album, satu jam dinding berharga 7 album, dan 
sebagainya. Pemberian hadiah meterai biru ini berlaku bertahun-
tahun, sehingga orang dapat menabung untuk mendapatkan lemari 
es dari album meterainya. Dengan demikian, orang akan 
berbelanja di toko-toko atau perusahaan yang memberikan 
meterai biru ini. (perlu pengawasan terhadap pemalsuan meterai)  
l. Perlu Latihan  
Bagi Pelaksana Bila pelaksanaan program diserahkan kepada 
guru, orang tua, perawat atau orang lain, maka pelaksanaan perlu 







m. Perlu Pencatatan 
Pencatatan cermat mengenai frekuensi perilaku sasaran dan 
perilaku lain perlu dilakukan. Selain ini mungkin dibutuhkan 
sebagai pertanggung jawaban, juga untuk mendeteksi 
keberhasilan program. Bila program tidak berhasil mencapai 
sasaran, perlu dilakukan perubahan bahkan mungkin dihentikan.  
n. Kombinasi Dengan Prosedur Lain.  
Program token dapat dikombinasikan dengan program lain, 
seperti denda dan penyisihan. Meskipun dapat meningkatkan 
efektifitas, kombinasi dengan program yang menggunakan 
stimulus eversif perlu pertimbangan mengenai efek sampingnya. 
Misalnya, yang paling menyusahkan dalam mengelola Tining dan 
rido ialah bila mereka berebut. Maka dalam program token untuk 
mereka berdua ditetapkan : siapa yang merebut hak/milik orang 
lain (tempat duduk, mainan, giliran dan lain-lain yang biasa 
mereka perebutkan) akan didenda 2 meterial  
o. Follow Up : Penundaan Pengukuhan  
Bila program token telah berhasil meningkatkan perilaku, sedang 
pengukuh sosial belum dapat menggantikan keseluruhan program 
token, maka perlu diadakan latihan penundaan pemberian token. 
Ini mirip dengan praktek pemberian upah mingguan. Misalnya 
dalam lembaga perawatan, subyek harus membersihkan kamar, 





mendapat sejumlah token, pujian dan makan pagi. (Makan pagi 
tidak dihitung sebagai pengukuh, sebab memaksa seseorang untuk 
puasa dianggap kurang etis. Tetapi, makan pagi dapat merupakan 
batas waktu), Jadi pemberian pengukuh tidak seketika setelah 
suatu perilaku dijalankan. 
4. Tahapan Pelaksanaan Token Economy 
Dalam pelaksanaan teknik token economy terdiri dari beberapa 
tahapan. Purwanta menjelaskan bahwa “Pelaksanaan teknik token 
economy dibagi dalam tiga tahap yaitu, tahp persiapan, tahap 
pelaksanaan, dan tahap evalusi”. Agar pelaksanaan program teknik token 
economy dapat berjalan dengan lancar, maka ada beberapa hal yang harus 
dipertimbangkan dengan matang serta diperhatikan dengan baik. 
Tahapan tersebut yaitu; 
1) Tahap Persiapan 
Ada empat hal yang perlu dipersiapkan dalam melaksanakan 
teknik economy yaitu: a) menetapkan tingkah laku yang akan 
diubah, disebut sebagai tingkah laku yang ditargetkan; b) 
menentukan barang ataupun benda yang  akan digunakan menjadi 
penukar kepingan; c) memberi nilai atau poin untu setiap kegiatan 
dan tingkah laku yang ditargetkan dengan reward. 
2) Tahap pelaksanaan 
Di tahap pelaksaan ini diawali dengan pembuatan kontrak 





lisan dan kedua belah pihak dapat saling memahami, atu dapat 
ditulis tangan dengan menandatangani oleh pihak yang 
bersangkutan.guru dalam tahap ini melaksanakan pembelajaran 
sesuai perencanaa. Apabila tingkah laku yang ditargetkan muncul, 
maka peserta didik segera dibeerikan bentuk kepingan ataupun 
reward. setelah kepingan sudah mencukupi untuk ditukarkan 
dengan barang yang diinginkan, peserta didik dibimbing ketempat 
penukaran kepingan dengan membeli barang sesuai nilai kepingan 
yang dimilikinya. 
3) Tahap evaluasi  
Pada tahap ini akan diketahui faktor faktor yang perlu 
ditambah atau dikurangi dalam daftar pengubahan perilaku yang 
telah dilaksanakan. Misalnya nilai kepingan perlu diuji untuk setiap 
tingkah laku yang akan dirubah, dan melihat ketertarikan subjek 
dalam program yang dibuat. Keberhasilan dan kekurangan dalam 
pelaksanaan didiskusikan untuk merencanakan program 
selanjutnya. 
5. Kelebihan teknik economy 
Metode token economy ini mempunyai beberapa kelebihan.  
Birnbrauer, mengungkapkan keuntungan dari token economy adalah:  
a.  Memberi penguatan dengan segera untuk semua anggota kelompok 





b. Token tidak dikelola oleh anak-anak sehingga pemberian penguatan 
tidak tertunda.  
c. Karena token seperti layaknya uang, tingkah laku secara 
berangsurangsur terbawa ke alam bawah sadar dan menambah 
kekuatan penguatan alami.  
d. Karena token mempunyai variasi penguat yang mem-backup sehingga 
tidak jenuh. 
Seperti pendapat sebelumnya, Ayllon dan Azrin mengungkapkan 
bahwa mempergunakan token economy mempunyai banyak keuntungan, 
yaitu:  
a. Token dapat menguatkan tingkah laku target dengan seketika setelah 
terjadi.  
b. Token economy tersusun dengan baik sehingga tingkah laku target 
yang diharapkan diperkuat secara konsekuen.  
c. Token economy merupakan penguat yang dikondisikan secara umum 
karena akan dipasangkan dengan penguat lain yang bervariasi. Sebagai 
hasilnya, fungsi token sebagai penguat tanpa ada ketetapan khusus dan 
selalu ada.  
d. Token mudah untuk dibagikan dan penerima mudah menjumlahkan.  
e. Token dapat dengan mudah diukur sehingga tingkah laku yang berbeda 





f. Penukaran token mudah dilaksanakan karena penerima dapat 
menjumlahkan token yang dapat mengubah masalahnya dalam 
bertingkah laku.  
g. Penerima dapat belajar kemampuan-kemampuan yang terlibat dalam 
perencanaan ke depannya dengan menyimpan token untuk penukaran 
hal-hal yang lebih diinginkan. 
Kesimpulan yang dapat diambil dari pemaparan tersebut, kelebihan 
dari token economy adalah:  
a. Token economy dapat menguatkan tingkah laku target dengan seketika 
setelah terjadi dan tidak ditunda-tunda.  
b. Token economy mampu menumbuhkan motivasi di alam bawah sadar 
sehingga memberi penguatan yang alami.  
c. Token economy mempunyai variasi penguat yang mem-backup 
sehingga tidak menjenuhkan.  
d. Token economy merupakan program yang tersusun baik sehingga 
perilaku target yang diharapkan diperkuat secara konsekuen. 
Empat prinsip penggunaan positive reinforcement dengan teknik 
economy yang harus diperhatikan oleh guru adalah hangat dan antusias, 
hindari penggunaan penguatan negatif, penggunaan bervariasi, dan 
bermakna. Djamarah menjabarkan prinsip-prinsip penggunaan positive 
reinforcement adalah sebagai berikut: 
 a. Hangat dan Antusias Kehangatan dan keantusiasan guru dalam 





dalam penyesuaian dir dan hasil belajar peserta didik. Kehangatan dan 
keantusiasan adalah bagian yang tampak dari interaksi guru dan 
peserta didik.  
b. Hindari Penggunaan Penguatan Negatif Pemberian hukuman atau 
kritik efektif untuk mengubah motivasi, penampilan, dan tingkah laku 
peserta didik. Namun pemberian itu membawa dampak yang sangat 
kompleks dan secara psikologis agak kontroversial, karena itu 
sebaiknya dihindari.  
c. Penggunaan Bervariasi Pemberian penguatan sebaiknya bervariasi baik 
komponen maupun caranya. Penggunaan komponen dan cara 
penguatan yang sama dan berulangulang akan mengurangi efektivitas 
pemberian penguatan. Pemberian penguatan juga akan bermanfaat 
apabila arah pemberiannya bervariasi atau sebaiknya tidak berurutan.  
d. Bermakna Supaya pemberian penguatan menjadi efektif seharusnya 
dilaksanakan pada situasi di mana peserta didik mengetahui adanya 
hubungan antara pemberian penguatan terhadap tingkah lakunya dan 
melihat itu sangat bermanfaat bagi peserta didik.  
Berdasarkan pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa dalam 
memberikan positive reinforcement dengan teknik econmy, seorang guru 
perlu memperhatikan prinsip prinsip seperti hangat dan antusias yang 
berarti menciptakan suasana yang hangat diantara guru dan peserta didik 
serta segera menanggapi tingkah laku peserta didik secara antusias, 





negatif akan berdampak buruk terhadap peserta didik, memberikan 
penguatan positif secara bervariasi atau tidak monoton supaya 
memberikan manfaat bagi peserta didik, bermakna yang berarti guru 
memberikan penguatan positif di saat yang paling tepat sehingga peserta 
didik akan memahami hubungan penguatan yang guru berikan dengan 
tingkah laku peserta didik.  
6. Kekurangan Token economy 
Selain mempunyai kelebihan-kelebihan token economy juga 
mempunyai beberapa kekurangan, yaitu:  
a. Kurangnya pembentukan motivasi intrinsik, karena Token economy 
merupakan dorongan dari luar diri.  
b. Dibutuhkan dana lebih banyak untuk penyediaan pengukuh 
pendukung/back up reinforce  
c. Adanya beberapa hambatan dari orang yang memberikan dan 
menerima Token economy.  
Sedangkan menurut Miltenberger kekurangan token economy 
melibatkan dalam waktu dan usaha dalam mengorganisir serta pelaksanaan 
program dan harga pembelian pengukuh pendukung. Pelatihan staf dan 
manajemen juga dapat merupakan masalah ketika token economy 
mempunyai komponen kompleks atau ketika menyelenggarakan dalam 
skala besar. Kesimpulan yang dapat diambil dari pemaparan tersebut, 






a. Membutuhkan waktu yang cukup lama.  
b. Kurangnya pembentukan motivasi intrinsik, karena Token 
economy merupakan dorongan dari luar diri.  
c. Dibutuhkan dana lebih banyak untuk penyediaan pengukuh 
pendukung/back up reinforcement.  
d. Manajemen yang tidak mendukung akan menghambat jalannya 
program.  
e. Staff yang tidak terlatih akan memunculkan perilaku negatif 
jika perilaku positif atau perilaku yang diharapkan tidak 
diberikan penguatan. 
C. Tinjauan Penyesuaian Diri 
1. Pengertian Penyesuaian Diri 
Menurut Sunarto, penyesuaian diri dapat di artikan atau 
dideskripsikan sebagai berikut: 
a) Penyesuaian berarti adaptasi, dapat mempertahankan 
eksistensinya, atau bisa “survive” dan memperoleh kesejahteraan 
jasmaniah dan rohaniah, dan dapat mengadakan relasi yang 
memuaskan dengan tuntutan sosial. 
b) Penyesuaian dapat juga diartikan sebagai konformitas, yang 
berarti menyesuaikan sesuatu dengan standar atau prinsip. 
c) Penyesuaian dapat diartikan sebagai penguasaan, yaitu memiliki 
kemampuan untuk membuat rencana dan mengorganisasi respon-





konflik, kesulitan, dan frustasi-frustasi secara efisien. Individu 
memiliki kemampuan menghadapi realitas hidup dengan cara 
yang adekuat/memenuhi syarat. 
d) Penyesuaian dapat diartikan penguasaan dan kematangan 
emosional. Kematangan emosional maksudnya ialah secara 
positif memiliki respon emosional yang tepat pada setiap situasi.
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Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa penyesuaian diri merupakan 
suatu proses dinamis yang bertujuan untuk mengubah perilaku individu agar 
terjadi hubungan yang lebih sesuai antara diri individu dengan lingkungannya. 
Atas dasar pengertian tersebut  dapat diberikan batasan bahwa kemampuan 
manusia sanggup untuk membuat hubungan-hubungan yang menyenangkan 
antara manusia dengan lingkungannya. 
Islam mengajarkan kepada manusia untuk menjalin silaturahmi (tali 
persaudaraan) karena sebagai makhluk sosial manusia memiliki kebutuhan 
untuk dapat berinteraksi dengan orang lain. Selain itu, Allah menjadikan 
manusia dengan kemampuan pandai berbicara sebagai dasar untuk 
berkomunikasi dengan orang lain. Sebagaimana firman Allah dalam surah 
Ar Rahman ayat 3 - 4 : 
                 
Artinya ; “Dia Menciptakan Manusia, Mengajarnya Pandai Berbicara”. 
Ayat yang telah disebutkan di atas menjelaskan mengenai pentingnya 
menjalin silaturahmi karena banyak manfaat yang dapat diperoleh. Selain 
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itu silaturahmi sebagai bentuk dari ibadah hablu minanna s(hubungan 
manusia dengan manusia yang lain) dapat membawa individu pada 
penyesuaian dirinya karena diperlukan interaksi sosial untuk dapat 
berhubungan atau bersilaturahmi dengan orang lain. Masa remaja adalah 
masa dimana seorang remaja mencari jati dirinya. Namun, para remaja 
pada masa perkembangan dihadapkan dengan berbagai masalah, baik 
eksternal maupun internal. Masalah-masalah yang timbul pada masa 
remaja harusbisa di pahami oleh seorang pendidik, agar remaja tidak 
mengalami kemunduran mental. Karena remaja yang tidak mendapatkan 
bimbingan pada masa remaja, Mereka akan cenderung melakukan 
perbuatan-perbuatan yang melanggar norma-norma kehidupan. Pemecahan 
masalah tersebut bisa di selesaikan dengan mengaitkan masalah-masalah 
tersebut dengan pen-didikan, baik pendidikan formal ataupun non-formal. 
2. Karakteristik Penyesuaian Diri 
Tidak selamnya individu berhasil dalam melakukan penyesuaian 
diri, karena kadang-kadang ada rintangan-rintangan tertentu yang 
menyebabkan tidak berhasil melakukan penyesuaian diri. Rintangan-
rintangan itu mungkin terdapat dalam dirinya atau mungkin di luar 
dirinya. Dalam hubungannya dengan rintangan-rintangan tersebut ada 
individu-individu yang dapat melakukan penyesuaian diri secara positif, 
namun ada pula individu-individu yang melakukan penyesuaian diri 
yang salah. Berikut ini akan ditinjau karakteristik penyesuaian diri yang 





a. Penyesuaian Diri Secara Positif 
Mereka tergolong mampu melakukan penyesuaian diri secara 
positif ditandai hal-hal sebagai berikut: 
1) Tidak menunjukkan adanya ketegangan emosional. 
2) Tidak menunjukkan adanya mekanisme-mekanisme psikologis. 
3) Tidak menunjukkan adanya frustasi pribadi. 
4) Memiliki pertimbangan rasional dan pengarahan diri. 
5)  Mampu dalam belajar. 
6) Menghargai pengalaman. 
7) Bersikap realistik dan objektif. 
Dalam melakukan penyesuaian diri secara positif, individu akan 
melakukannya dalam berbagai bentuk, antara lain: 
a. Penyesuaian diri dengan menghadapi masalah secara langsung 
Dalam situasi ini individu secara langsung menghadapi 
masalahnya dengan segala akibat-akibatnya. Ia melakukan segala 
tindakan sesuai dengan masalah yang dihadapinya. Misalnya 
seorang peserta didik yangterlambat dalam menyerahkan tugas 
karena sakit, maka ia menghadapinya secara langsung, ia 
mengemukakan segala masalah-masalahnya kepada guru. 
b. Penyesuaian dengan melakukan eksplorasi (penjelajahan) 
Dalam situasi ini individu mencari berbagai bahan pengalaman 
untuk dapat menghadapi dan memecahkan masalahnya. Misalnya 





mengerjakan tugas, ia akan mencari bahan dalam upaya 
menyelesaikan tugas tersebut, dengan membaca buku, konsultasi, 
diskusi, dan sebagainya. 
c. Penyesuaian dengan trial and error atau coba-coba 
Dalam cara ini individu melakukan suatu tindakan coba-coba, 
dalam arti kalau menguntungkan diteruskan dan kalau gagal tidak 
diteruskan. Taraf pemikiran kurang begitu berperan dibandingkan 
dengan cara eksplorasi. 
d. Penyesuaian dengan substitusi (mencari pengganti) 
Jika individu merasa gagal dalam menghadapi masalah, maka 
ia dapat memperoleh penyesuaian dengan jalan mencari pengganti. 
Misalnya gagal menonton di gedung bioskop, dia pindah nonton 
TV. 
e. Penyesuaian diri dengan menggali kemampuan diri 
Dalam hal ini individu mencoba menggali kemampuan-
kemampuan khusus dalam dirinya, dan kemudian dikembangkan 
sehingga dapat membantu penyesuaian diri. Misalnya seorang 
peserta didik yang mempunyai kesulitan dalam keuangan, berusaha 
mengembangkan kemampuannya dalam menulis (mengarang). Dari 








f. Penyesuaian dengan belajar 
Dengan belajar, individu akan banyak memperoleh 
pengetahuan dan keterampilan yang dapat membantu menyesuaian 
diri. Misalnya seorang guru akan lebih dapat menyesuaikan diri 
dengan banyak belajar tentang berbagai pengetahuan keguruan. 
g. Penyesuaian dengan inhibisi dan pengendalian diri 
Penyesuaian diri akan lebih berhasil jika disertai dengan 
kemampuan memilih tindakan yang tepat dan pengendalian diri 
secara tepat pula. Dalam situasi ini individu berusaha memilih 
tindakan mana yang harus dilakukan, dan tindakan mana yang tidak 
perlu dilakukan. Cara inilah yang disebut inhibisi. Disamping itu, 
individu harus mampu mengendalikan dirinya dalam melakukan 
tindakannya. 
h. Penyesuaian dengan perencanaan yang cermat 
Dalam situasi ini tindakan yang dilakukan merupakan 
keputusan yang diambil berdasarkan perencanaan yang cermat. 
Keputusan diambil setelah dipertimbangkan dari berbagai segi, 
antara lain segi untung dan ruginya.  
b. Penyesuaian Diri yang Salah 
Kegagalan dalam melakukan penyesuaian diri secara positif, 
dapat mengakibatkan individu melakukan penyesuaian yang salah. 
Penyesuaian diri yang salah ditandai dengan berbagai bentuk 





tidak realistik, agresif, dan sebagainya. Ada tiga bentuk reaksi 
dalam penyesuaian yang salah yaitu: reaksi bertahan, reaksi 
menyerang, dan reaksi melarikan diri. 
1) Reaksi Bertahan (Defence Reaction) 
   Individu berusaha untuk mempertahankan dirinya, seolah-
olah tidak menghadapi kegagalan. Ia selalu berusaha untuk 
menunjukkan bahwa dirinya tidak mengalami kegagalan. Bentuk 
khusus reaksi ini antara lain: 
a) Rasionalisasi, yaitu mencari-cari alasan yang masuk akal untuk 
membenarkan tindakannya yang salah. 
b) Represi, yaitu menekankan perasaan yang dirasakan kurang 
enak ke alam tidak sadar. Ia berusaha melupakan 
pengalamannya yang kurang menyenangkan. Misalnya seorang 
pemuda berusaha melupakan kegagalan cintanya dengan 
seorang gadis. 
c) Proyeksi, yaitu menyalahkan kegagalan dirinya pada pihak lain 
atau pihak ketiga untuk mencari alasan yang dapat diterima. 
Misalnya seorang peserta didik yang tidak lulus mengatakan 
bahwa gurunya membenci dirinya. 
d) “Sour Grapes”(anggur kecut), yaitu dengan memutarbalikan 
fakta atau kenyataan. Misalnya seorang peserta didik yang 
gagal mengetik, mengatakan bahwa mesin ketiknya rusak, 





2) Reaksi Menyerang (Aggressive Reaction) 
   Individu yang salah suai akan sikap dan menunjukkan 
tingkah laku yang bersifat menyerang atau konfrontasi untuk 
menutupi kekurangan atau kegagalannya. Ia tidak mau menyadari 
kegagalannya. Reaksi-reaksinya tampak dalam tingkah laku: 
a. Selalu membenarkan diri sendiri 
b. Selalu berkuasa dalam setiap situasi 
c. Mau memiliki segalanya 
d. Merasa senang bila mengganggu orang lain 
e. Suka menggertak, baik dengan ucapan maupun dengan 
perbuatan 
f. Menunjukkan sikap permusuhan secara terbuka 
g. Menunjukkan sikap menyerang dan merusak 
h. Keras kepala dalam sikap dan perbuatannya 
i. Bersikap balas dendam  
j. Memperkosa hak orang lain 
k. Tindakan yang serampangan  
l. Marah secara sadis 
3) Reaksi melarikan diri ( Escape Reaction ) 
   Dalam reaksi ini orang mempunyai penyesuaian diri yang 
salah akan melarikan diri dari situasi yang menimbulkan 





a. Berfantasi yaitu memasukan keinginan yang tidak tercapai 
dalam bentuk angan-angan (seolah-olah sudah tercapai) 
b. Banyak tidur, minum-minuman keras, bunuh diri, menjadi 
pecandu ganja, narkotika 
c. Regresi yaitu kembali kepada awal (misal orang dewasa yang 
bersikap dan berwatak saperti anak kecil) dan lain-lain. 
3. Faktor Faktor Yang Mempengaruhi Proses Penyesuaian Diri 
Penyesuaian diri pada diri remaja sangatlah penting dimana 
penyesuaian diri pada masa ini dapat menentukan sikap dan psikologi 
remaja pada masa yang akan datang, dimana jika remaja sulit atau tidak 
bisa menyesuaikan diri pada lingkungan dimana dia berada akan 
berdampak buruk pada perkembangan diri anak itu sendiri, baik pada 
masa penyesuaian atau pun pada masa y ang akan datang. 
Pentingnya memahami factor faktor yang mempengaruhi proses 
penyesuaian diri remaja, yaitu: 
a. Mengantisipasi berbagai masalah yang akan muncul dalam proses 
penyesuaian diri remaja baik di lingkungan keluarga, sekolah 
maupun masyarakat. 
b. Mencegah berbagai pengaruh negatif yang menjadi kendala bagi 
perkembangan diri remaja. 
Faktor - faktor yang mempengaruhi penyesuaian diri remaja adalah 





perkembangan dan terbentuknya pribadi remaja secara bertahap. 
Penentu-penentu itu dapat dikelompokkan sebagai berikut: 
a. Kondisi Fisik 
   Kondisi fisik seperti pembawaan dan struktur/konstitusi 
fisik dan temperamen sebagai disposisi yang diwariskan, aspek 
perkembangannya secara instrinsik bekaitan erat dengan 
susunan/konstitusi tubuh. Shekdon mengemukakan bahwa terdapat 
korelasi yang tinggi antara tipe-tipe bentuk tubuh dan tipe-tipe 
temperamen, Misalnya orang yang tergolong ektomorf yaitu yang 
ototnya lemah, tubuhnya rapuh, ditandai dengan sifat-sifat 




   Karena struktur jasmaniah merupakan kondisi primer bagi 
tingkah laku maka dapat diperkirakan bahwa sistem saraf, kelenjar, 
dan otot merupakan faktor yang penting bagi proses penyesuaian 
diri. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa gangguan-gangguan 
dalam system saraf, kelenjar, dan otot dapat menimbulkan gejala-
gejala gangguan mental, tingkah laku, dan kepribadian. Dengan 
demikian, kondisi sistem-sistem tubuh yang baik merupakan syarat 
bagi tercapainya proses penyesuaian diri yang baik. 
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b. Perkembangan, Kematangan, dan Penyesuaian Diri 
   Dalam proses perkembangan, respon anak berkembang dari 
respon yang bersifat instinktif menjadi respon yang diperoleh 
melalui belajar dan pengalaman. Dengan bertambahnya usia 
perubahan dan perkembangan respon, tidak hanya melalui proses 
belajar saja melainkan anak juga menjadi matang untuk melakukan 
respon dan ini menentukan pola-pola penyesuaian dirinya. 
   Sesuai dengan hukum perkembangan, tingkat kematangan 
yang dicapai berbeda antara individu yang satu dengan yang 
lainnya, sehingga pencapaian pola-pola penyesuaian diri pun 
berbeda pula secara individual. Dengan kata lain, pola penyesuaian 
diri akan bervariasi sesuai dengan tingkat perkembangan dan 
kematangan yang dicapainya. Disamping itu, hubungan antara 
penyesuaian dengan perkembangan dapat berbeda menurut jenis 
aspek perkembangan yang dicapai. Kondisi-kondisi perkembangan 
mempengaruhi setiap aspek kepribadian seperti: emosional, sosial, 
moral, keagamaan dan intelektual. 
c. Penentu Psikologis terhadap Penyesuaian diri 
Keadaan mental yang sehat merupakan syarat bagi tercapainya 
penyesuaian diri yang baik, sehingga dapat dikatakan bahwa 
adanya frustasi, kecemasan, dan cacat mental akan dapat 
melatarbelakangi adanya hambatan dalam penyesuaian diri. 





memberikan respon yang selaras dengan dorongan internal maupun 
tuntutan lingkungan. 
d. Lingkungan sebagai Penentu Penyesuaian Diri 
Berbagai lingkungan anak seperti keluaga dan pola hubungan 
didalamnya, sekolah, masyarakat, kultur dan agama berpengaruh 
terhadap penyesuaian diri anak. 
1) Pengaruh rumah dan keluarga. 
 Dari sekian banyak faktor yang mengondisikan penyesuaian diri, 
faktor rumah dan keluarga merupakan faktor yang sangat penting, 
karena keluarga merupakan satuan kelompok sosial terkecil. 
Interaksi sosial yang pertama diperoleh individu adalah dalam 
keluarga. Kemampuan interaksi sosial ini kemudian akan 
dikembangkan di masyarakat. 
2). Hubungan Orang Tua dan Anak  
 Pola hubungan antara orang tua dengan anak akan mempunyai 
pengaruh terhadap proses penyesuaian diri anak –anak. Beberapa 
pola hubungan yang dapat mempengaruhi penyesuaian diri antara 
lain :  
a) Menerima (acceptance), yaitu situasi hubungan dimana orang 
tua menerima anaknya dengan baik. Sikap penerimaan ini 
dapat menimbulkan suasana hangat dan rasa aman bagi anak. 
b) Menghukum dan disiplin yang berlebihan. Dalam pola ini, 





ditanamkan orang tua terlalu kaku dan berlebihan sehingga 
dapat menimbulkan suasana psikologis yang kurang 
menguntungkan anak. 
c) Memanjakan dan melindungi anak secara berlebihan. 
Perlindungan dan pemanjaan secara berlebihan dapat 
menimbulkan perasaan tidak aman, cemburu, rendah diri, 
canggung, dan gejala-gejala salah suai lainnya. 
d) Penolakan, yaitu pola hubungan dimana orang tua menolak 
kehadiran anaknya. Beberapa penelitian menujukkan bahwa 
penolakan orang tua terhadap anaknya dapat menimbulkan 
hambatan dalam penyesuaian diri. 
2) Hubungan saudara 
Suasana hubungan saudara yang penuh persahabatan, 
kooperatif, saling menghormati, penuh kasih sayang, mempunyai 
kemungkinan yang lebih besar untuk tercapainya penyesuaian yang 
lebih baik. Sebaliknya suasana permusuhan, perselisihan, iri hati, 
kebencian, dan sebagainya dapat menimbulkan kesulitan dan 
kegagalan penyesuaian diri. 
3) Masyarakat 
 Keadaan lingkungan masyarakat dimana individu berada 
merupakan kondisi yang menentukan proses dan pola-pola 
penyesuaian diri. Kondisi studi menunjukkan bahwa banyak gejala 





yang salah di kalangan remaja dapat mempengaruhi pola-pola 
penyesuaian dirinya.  
4) Sekolah 
Sekolah mempunyai peranan sebagai media untuk 
mempengaruhi kehidupan intelektual, sosial dan moral para peserta 
didik. Suasana di sekolah baik sosial maupun psikologis 
menentukan proses dan pola penyesuaian diri. Disamping itu, hasil 
pendidikan yang diterima anak disekolah akan merupakan bekal 
bagi proses penyesuaian diri di masyarakat.  
5)  Faktor kebudayaan dan Agama 
  Lingkungan kebudayaan dan Agama dimana individu 
berada dan berinteraksi akan menentukan pola-pola penyesuaian 
dirinya. Contohnya tatacara kehidupan di sekolah, masjid, gereja, 
dan semacamnya akan mempengaruhi bagaimana anak 
menempatkan diri dan bergaul dengan masyarakat sekitarnya. 
  Agama memberikan suasana psikologis tertentu dalam 
mengurangi konflik, frustasi dan ketegangan lainnya. Agama juga 
memberikan suasana damai dan tenang bagi anak. Agama 
merupakan sumber nilai, kepercayaan dan pola-pola tingkah laku 
yang akan memberikan tuntunan bagi arti, tujuan, dan kestabilan 
hidup umat manusia. Agama Tanda memegang peranan penting 






4. Proses Penyesuaian Diri di Sekolah 
Proses penyesuaian diri menurut schneiders setidaknya melibatkan 
3 unsur, yaitu : 
A. Motivasi  
Faktor motivasi dapat dikatakan sebagai kuni untuk memahami 
proses penyesuaian diri. Motivasi sama dengan kebutuhan, 
perasaan, dan emosi merupakan kekuatan internal yang 
menyebabkan ketegangan dan ketidak seimbangan dalam 
organisme. Ketegangan dan ketidak seimbangan merupakan 
kondisi yang tidak menyenangkan. Ketegangan dan ketidak 
seimbangan memberikan pengaruh pada kekacauan perasaan 
patologis dan emosi yang berlebihan atau kegagalan mengenal 
pemuasan kebutuhan secara sehat karena mengalami frustasi dan 
konflik. Respon penyesuaian diri di sekolah, baik atau buruk, 
secara sederhana dapat dipandang sebagai sesuatu upaya organisme 
untuk menjauhi ketegangan  dan untuk memelihara keseimbangan 
yang lebih wajar. Kualitas respon (sehat, efesien, merusak, atau 
patologis) ditentukan terutama oleh kualitas motivasi. 
B. Sikap terhadap realita 
Berbagai aspek penyeuaian diri di sekolah ditentukan oleh sikap 
dan cara individu bereaksi terhadap manusia di sekitarnya yang 
membentuk realitas. Secra umum, sikap yang sehat terhadap 





Berbagai tuntutan yang realitas menuntut individu untuk terus 
belajar menghadapi dan megatur suatu proses kearah hubungan 
yang harmonis antara tuntutan internal yang dimanifestasikan 
dalam bentuk sikap tuntutan eksternal dari realitas. 
C. Pola dasar penyesuaian diri disekolah 
Dalam penyesuaian diri di sekolah sehari-hari terdapat suatu pola 
dasar penyesuaian diri disekolah. Misalnya, seseorang yang 
megalami ketegangan dan frustasi, maka seseorang itu akan 
berusaha mencari kegiatan yang dapat mengurangi ketegangan 
yang ditimbulkan. Berdasarkan paparan diatas, motivasi 
mengambil variasi bentuk, dan setiap bentuk diarahkan pada sikap 
kita terhadap realita hambatan atau rintangn yang menyebabkan 
individu memiliki respon yng berbeda-beda yang membentuk pola 
penyesuaian diri di sekolah individu. 
5. Aspek-aspek Penyesuaian Diri 
Pada dasarnya penyesuaian diri memiliki dua aspek yaitu: penyesuaian 
pribadi dan penyesuaian sosial. Untuk lebih jelasnya kedua aspek tersebut akan 
diuraikan sebagai berikut : 
1. Penyesuaian Pribadi 
Penyesuaian pribadi adalah kemampuan individu untuk menerima 
dirinya sendiri sehingga tercapai hubungan yang harmonis antara dirinya 
dengan lingkungan sekitarnya. Ia menyadari sepenuhnya siapa dirinya 





obyektif sesuai dengan kondisi dirinya tersebut. Keberhasilan penyesuaian 
pribadi ditandai dengan tidak adanya rasa benci, lari dari kenyataan atau 
tanggung jawab, dongkol. kecewa,  atau tidak percaya pada kondisi 
dirinya. Kehidupan kejiwaannya ditandai dengan tidak adanya 
kegoncangan atau kecemasan yang menyertai rasa bersalah, rasa cemas, 
rasa tidakpuas, rasa kurang dan keluhan terhadap nasib yang dialaminya. 
Sebaliknya kegagalan penyesuaian pribadi ditandai dengan 
keguncangan emosi, kecemasan, ketidakpuasan dan keluhan terhadap 
nasib yang dialaminya, sebagai akibat adanya gap antara individu dengan 
tuntutan yang diharapkan oleh lingkungan. Gap inilah yang menjadi 
sumber terjadinya konflik yang kemudian terwujud dalam rasa takut dan 
kecemasan, sehingga untuk meredakannya individu harus melakukan 
penyesuaian diri. 
2. Penyesuaian Sosial    
Setiap individu hidup di dalam masyarakat. Di dalam masyarakat 
tersebut terdapat proses saling  mempengaruhi satu sama lain silih 
berganti. Dari proses tersebut timbul suatu pola kebudayaan dan tingkah 
laku sesuai dengan sejumlah aturan, hukum, adat dan nilai-nilai yang 
merekapatuhi, demi untuk mencapai penyelesaian bagi persoalan-
persoalan hidup sehari-hari.   
Dalam bidang ilmu psikologi sosial, proses ini dikenal dengan proses 
penyesuaian sosial. Penyesuaian social terjadi dalam lingkup hubungan 





Hubungan-hubungan tersebut mencakup hubungan dengan masyarakat di 
sekitar tempat tinggalnya, keluarga, sekolah, teman atau masyarakat luas 
secara umum. Dalam hal ini individu dan masyarakat sebenarnya sama-
sama memberikan dampak bagi komunitas. Individu menyerap berbagai 
informasi, budaya dan adat istiadat yang ada, sementara  komunitas 




Kedua hal tersebut merupakan proses pertumbuhan kemampuan 
individu dalam rangka penyesuaian sosial untuk menahan dan 
mengendalikan diri. Pertumbuhan kemampuan ketika mengalami proses 
penyesuaian sosial, berfungsi seperti pengawas yang mengatur kehidupan 
sosial dan kejiwaan. Boleh jadi hal inilah yang dikatakan Freud sebagai 
hati nurani (super ego), yang berusaha mengendalikan kehidupan individu 
dari segi penerimaan dan kerelaannya terhadap beberapa pola perilaku 
yang disukai dan diterima oleh masyarakat, serta menolak dan menjauhi 
hal-hal yang tidak diterima oleh masyarakat. 
6. Upaya-upaya Proses penyesuaian diri di sekolah 
Upaya-upaya yang dapat dilakukan untuk memperlancar proses 
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1. Menciptakan situasi sekolah yang dapat menimbulkan rasa “nyaman” 
bagi peserta didik, baik secara sosial, fisik maupun akademis, 
2. Menciptakan suasana belajar mengajar yang menyenangkan bagi 
peserta didik, 
3. Usaha memahami peserta didik seara menyeluruh, baik prestasi 
belajar, sosial maupun seluruh aspek kepribadiannya, 
4. Menggunakan metode dan alat mengajar yang menimbulkan gairah 
belajar, 
5. Menggunakan prosedur evaluasi dapat memperbesar motivasi belajar, 
6. Ruangan kelas yang memenuhi syarat-syarat kesehatan, 
7. Peraturan/tata tertib yang jelas dan dapat dipahami peserta didik, 
8. Teladan dari para guru dalam segala segi penididikan, kerja sama dan 
saling pengertian dari para guru dalam melaksanakan kegiatan 
pendidikan di sekolah, 
9. Pelaksanaan program bimbingan dan penyuluhan yang baik. 
10. Situasi kepemimpinan yang penuh saling pengertian dan tanggung 
jawab baik peserta didik maupun pada guru, 
11. Hubungan baik dan penuh pengertian anatara sekolah dengan orang 
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